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ABSTRAK 

 

Nama  : Nida Unnisak 

Nim  : 12040326404 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi ( Public Relation ) 

Judul : Komunikasi Inovasi Pembayaran Metode QRIS (Quick      

Response Code Indonesian Standard) oleh Kantor    

Perwakilan Bank Indonesia Riau 

 

Bank Indonesia meluncurkan Inovasi QRIS (Quick Respon Code 
Indonesian Standard) yaitu sebuah QR Code yang fungsinya sebagai sebuah 
metode pembayaran yang menjadi mode Universal dan digunakan oleh banyak 
orang, terutama bagi pelaku usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
komunikasi inovasi metode pembayaran QRIS (Quick Respon Code Indonesian 
Standard) yang dianalisis berdasarkan 4 elemen difusi inovasi Everett M Rogers 
yaitu Inovasi, saluran komunikasi, waktu dan sistem sosial. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan penelitian ini memiliki lima orang 
informan dari Pegawai Bank Indonesia Riau, UMKM dan Komunitas GenBI. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Provinsi Riau mendifusikan inovasi QRIS ke seluruh masyarakat baik itu 
pemerintahan, komunitas UMKM, Guru, Pelajar, Mahasiswa/i dan organisasi 
wanita. Terciptanya inovasi ini sebagai pelengkap dalam sistem pembayaran di 
Indonesia kemudian menggantikan sistem pembayaran elektronik yang 
sebelumnya hanya bisa dilakukan satu jalur namun dengan QRIS bisa digunakan 
berbagai dompet elektronik/Mobile Banking dengan satu QR Code. Sehingga 
pembayaran menjadi cepat, mudah, murah aman dan andal (CeMuMuAH). 
Saluran komunikasi menggunakan media massa radio yang bekerjasama dengan 
RRI Pekanbaru, Media internet  seperti Website resmi Bank Indonesia, media 
social Instagram serta komunikasi interpersonal. Jangka waktu dimulai dari proses 
perencanaan ditahun 2019 sampai 2024 dengan 16 juta pengguna di Riau. Sistem 
sosial melibatkan Pemerintah Provinsi Riau, Bank Indonesia sebagai agen 
pembaharuan dan seluruh masyarakat sebagai penerima Inovasi metode 
pembayaran QRIS ini.      
 
Kata kunci: Komunikasi Inovasi, Metode Pembayaran, QRIS 
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ABSTRACT 

 

Name  : Nida Unnisak  

Department : Communication Science (Public Relations)  

Title : Communication on Payment Innovation with the QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard) Method by 

the Bank Indonesia Riau Representative Office  

 

Bank Indonesia launched the QRIS (Quick Response Code Indonesian 
Standard) Innovation, namely a QR Code whose function is as a payment method 
which has become a universal mode and is used by many people, especially 
business people. The aim of this research is to determine the innovation 
communication of the QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 
payment method which is analyzed based on Everett M Rogers' 4 elements of 
innovation diffusion, namely innovation, communication channels, time and 
social systems. This research uses a qualitative descriptive method and this 
research has five informants from Bank Indonesia Riau employees, MSMEs and 
the GenBI Community. Data collection techniques were carried out using 
interviews, observation and documentation. The research results show that the 
Bank Indonesia Representative Office, Riau Province, is diffusing QRIS 
innovation throughout society, including government, the MSME community, 
teachers, students and women's organizations. The creation of this innovation as a 
complement to the payment system in Indonesia then replaces the electronic 
payment system which previously could only be done one way, but with QRIS 
various electronic wallets/Mobile Banking can be used with one QR Code. So that 
payments are fast, easy, cheap, safe and reliable (CeMuMuAH). Communication 
channels use radio mass media in collaboration with RRI Pekanbaru, internet 
media such as the official Bank Indonesia website, social media Instagram and 
interpersonal communication. The time period starts from the planning process in 
2019 to 2024 with 16 million users in Riau. The social system involves the Riau 
Provincial Government, Bank Indonesia as a reform agent and the entire 
community as recipients of this QRIS payment method innovation.  
 
Keywords: Innovation Communication, Payment Methods, QRIS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan teknologi saat ini memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan sistem pembayaran dalam bertransaksi. Saat ini 

sistem pembayaran Indonesia yang semula hanya menggunakan uang tunai 

kini berkembang menjadi sistem digital yang biasa disebut uang elektronik. 

Selain itu, lahirnya uang elektronik juga didorong oleh Peraturan Bank 

Indonesia No.11/12/PBI/2009 (Peraturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009) 

dan Nomor 16/8/PBI/2014 tentang perubahan atas Peraturan Bank Indonesia 

No.11/12/PBI/2009 dalam hal uang elektronik (Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 16/8/PBI/2014) sebagai salah satu pendukung agenda Bank Indonesia 

yaitu mewujudkan masyarakat untuk mengurangi penggunaan uang tunai (less 

cash society) di Negara Republik Indonesia (Kamaluddin dkk., 2022). 

Penggunaan uang elektronik sebagai alat pembayaran alternatif selain 

nontunai mempunyai potensi besar memperlambat pertumbuhan penggunaan 

uang tunai. Uang elektronik menawarkan transaksi yang lebih cepat dan 

nyaman dibandingkan uang tunai, terutama untuk barang-barang  bernilai 

kecil, karena uang elektronik dapat membuat transaksi tersebut lebih mudah 

dan murah, serta menjamin keamanan dan kecepatan berbisnis baik bagi 

konsumen maupun pedagang (Nasution, 2020)  

Pada umumnya pembayaran non tunai biasanya tidak dilakukan dengan 

uang sebagai alat pembayarannya, melainkan dengan transfer antar bank 

melalui bank dan jaringan. Selain itu, pembayaran non tunai juga dapat 

dilakukan sebagai alat pembayaran, seperti kartu kredit dan Kartu ATM. 

Tidak hanya itu, Sistem pembayaran non tunai dapat diterapkan melalui 

berbagai aplikasi digital yang sedang berkembang di masyarakat seperti OVO, 

DANA, GoPay, dan lain lain. Umumnya aplikasi ini memberikan kemudahan 

dalam melakukan pembayaran ketika melakukan aktivitas seperti ojek online, 

pesan antar makanan, berbelanja pakaian, dan     lain-lain (Tarantang dkk., 

2019). 

Aplikasi ini memiliki kode QR berupa barcode dengan algoritma khusus 

yang dapat dibaca dengan pembaca barcode atau kamera smartphone. Kode 

QR biasa digunakan sebagai alat pembayaran di beberapa aplikasi pembayaran 

tunai seperti aplikasi OVO, DANA dan aplikasi pembayaran non tunai lainnya 

yang juga memiliki kode QR tersendiri. Dengan berkembangnya teknologi, 

pada tanggal 17 Agustus 2019, Bank Indonesia resmi mengeluarkan 

pembayaran dengan menggunakan Quick Response Code Indonesia 

(QRIS)(Bank Indonesia., 2020) 
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Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan 

gabungan berbagai jenis kode QR dari berbagai penyedia jasa sistem 

pembayaran (PJSP) yang menggunakan kode QR tersebut. Industri sistem 

pembayaran mengembangkan QRIS bekerja sama dengan Bank Indonesia 

untuk membuat proses penggunaan kode QR menjadi lebih mudah, cepat, dan 

aman. Semua penyedia layanan pembayaran yang menggunakan pembayaran 

kode QR harus menerapkan QRIS(Pracoyo dkk., t.t.). 

Implementasi QRIS secara nasional berlaku pada tanggal 1 Januari 2020 

(Sriekaningsih, 2020) Sesuai visi SPI, tujuan didirikannya QRIS sejalan 

dengan implementasi inisiatif Bank Indonesia yaitu pengembangan 

infrastruktur pembayaran ritel yang akan dilaksanakan secara nyata, tepat 

waktu, lancar, dan tersedia 24/7 (setiap hari setiap saat). Spesifikasi QRIS juga 

sejalan dengan Regulasi   GPN   yang   bertujuan   untuk   menerapkan   

sistem pembayaran yang efisien, aman, lancar, andal mengutamakan perluasan 

akses dan perlindungan konsumen, serta mampu menangani seluruh transaksi 

pembayaran digital(Tobing dkk., 2021). 

Dengan QRIS, seluruh aplikasi pembayaran yang digunakan oleh 

masyarakat, baik bank maupun non-bank, dapat digunakan di semua toko, 

kios, tempat makanan, parkir, tiket wisata, infaq yang berlogo QRIS, 

meskipun QRIS milik merchant berbeda dengan yang digunakan oleh  

penyedia aplikasi. Merchant hanya perlu membuka rekening pada salah satu 

penyedia layanan QRIS resmi dari Bank Indonesia. Setelah itu, pedagang kini 

dapat menerima pembayaran dari masyarakat menggunakan kode QR dari 

penyedia aplikasi mana pun (Sulistyowati, 2022). 

Bank Indonesia melaporkan pada tahun 2020 QRIS terhubung dengan 

5,8 juta merchant, pada tahun 2021 QRIS mencapai 12 juta (Bank Indonesia., 

2021.). Terdapat 28,76 juta pengguna QRIS pada tahun 2022, dan Bank 

Indonesia (BI) dalam laporannya menyatakan jumlah pengguna QRIS 

meningkat menjadi 40,05 juta pada September 2023, hingga Januari 2024 

pengguna QRIS naik menjadi 46, 37 juta. Penggunaan QRIS di Riau terus 

meningkat. Pada akhir triwulan IV 2023, jumlah merchant QRIS di riau 

meningkat 9,38% (qtq) dari semula 587.238 merchant di triwulan I1 2023 

menjadi 642.350 merchant pada triwulan laporan (Riau B. I., 2024). 

Pemerintah masih berupaya meningkatkan penggunaan QRIS di Indonesia 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, kemajuan sektor keuangan dan 

tentunya untuk memudahkan proses pelayanan transaksi digital.  

Tujuan pembayaran digital atau uang non tunai adalah untuk 

memastikan bahwa pengguna tidak perlu membawa uang tunai dalam jumlah 

besar. Ada beberapa alasan penerapan cashless society perlu dilakukan yaitu 

adanya daya saing, pencetakan uang tunai membutuhkan biaya yang lebih 
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mahal, bank tidak hanya sebagai lembaga penyimpan uang tetapi juga 

seibagai alat transaksi (Humaedi, 2018). Keiunggulan yang ditawarkan uang 

eileiktronik dapat meimpeingaruhi peirseipsi masyarakat dan meiningkatkan 

peinggunanya. Apabila suatu produk beirmanfaat dalam peinggunaan seihari-

hari, beisar keimungkinan produk teirseibut dapat digunakan oleih 

masyarakat(Ningsih dkk., 2021). Meiski deimikian, masih banyak masyarakat 

yang meinggunakan uang tunai seibagai alat peimbayaran utama. 

Uang tunai juga meimiliki beibeirapa keileimahan, seipeirti risiko 

keijahatan peincopeitan dan jambreit sangat diincari pada seiseiorang yang 

teirlihat meimpunyai banyak uang. Peinggunaan uang tunai harus dilakukan 

seicara manual dibandingkan deingan EIleiktronik Moneiy yang meimiliki jeijak 

reikam komplit dari bank. Dalam laporan Peireikonomian Bank Indoneisia 

Provinsi Riau Feibruari 2024, teirdapat teimuan uang rupiah yang diragukan 

keiasliannya. Pada Triwulan IV 2023, teimuan uang rupiah yang diragukan 

keiasliannya meingalami peiningkatan, informasi ini dikeitahui dari laporan 

peirbankan maupun laporan masyarakat, teircatat 978 leimbar atau meiningkat 

seibeisar 86,29% (yoy) (Riau B. I., 2024) Seicara akumulasi, total teimuan uang 

palsu hingga peiriodei peilaporan ini meincapai 2.666 leimbar atau meiningkat 

41,7% dari total teimuan uang palsu tahun 2022. Tindak keijahatan dalam 

peinggunaan uang tunai juga teirjadi di pusat peirbeilanjaan. Dilansir dari 

Tribbun Peikanbaru pada tanggal 25 Juni 2023 Teirjadi dugaan peincurian tas di 

Ska Mall Bazzar Teinny Colleiction Beirdasarkan informasi laporan polisi 

Seiktor Tampan. 

Korban meileitakkan tas beirisi surat dan uang tunai jutaan rupiah di 

bawah rak beisi pakaian di tokonya, seiteilah meilayani peilanggan, peilapor 

meilihat tas itu sudah tidak ada lagi di teimpatnya. Dari reikaman CCTV, 

teirlihat seiorang peireimpuan seidang beirjongkok di teimpat peineimpatan tas dan 

korban. Wajah peireimpuan yang diduga peincuri tas itu pun teireikam jeilas 

dalam reikaman CCTV(Pujik., 2023.). 

Dalam rangka meindorong transaksi digital, Bank Indoneisia Provinsi 

Riau meilakukan inovasi QRIS yang dilakukan meilalui lomba antar Peimda 

deingan kateigori Nominal dan transaksi QRIS teirbanyak seirta videio eidukasi 

QRIS teirbaik, Sosialisasi QRIS keipada siswa SMA/SMK, Showcasei dan uji 

coba transaksi QRIS, Sosialisasi QRIS keipada masyarakat, Sosialisasi deingan 

ASN, inseintif transaksi peimbayaran meinggunakan QRIS beikeirja sama deingan 

coffeiei shop, seirta eidukasi transaksi QRIS untuk peimbayaran pajak dan 

reitribusi daeirah (Riau B. I., 2023). 

QRIS meimiliki banyak manfaat diantaranya ceipat dan keikinian, Tidak 

peirlu reipot lagi meimbawa uang tunai, Tidak peirlu pusing  meimikirkan QR 

siapa yang teirpasang, teirhindar dari uang palsu, Teirlindungi kareina seimua 
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PJSP peinyeileinggara QRIS sudah pasti meimiliki  izin dan diawasi oleih Bank 

Indoneisia (Bank Indonesia., 2020). 

Beibeirapa peineilitian teintang Impleimeintasi QRIS di Riau sudah 

dilakukan diantaranya peineilitian Chiswiri Apriyanti Yusman (2022) yang 

beirjudul Analisis Faktor – Faktor Yang Meimpeingaruhi Peidagang Teirhadap 

Peinggunaan Quick Reisponsei Codei Indoneisian Standard Di Meitropolitan City 

Panam Kota Peikanbaru Meinurut EIkonomi Syariah (Yusman, 2022), 

Peineilitian Nurhadi, Mustazzihim Suhaidi Dan Latip (2022) Yang Beirjudul 

Impleimeintasi Quick Reisponsei Codei Indoneisian Standard (QRIS) Dalam 

Peimbayaran Uji Kir Keindaraan Di Dinas Peirhubungan Kota Dumai (Nurhadi 

dkk., 2022). Peineilitian Zulfikri (2023) yang beirjudul Peingaruh Kontein 

Instagram @Bank_Indoneisia Teirhadap Liteirasi Mahasiswa Peikanbaru 

Meingeinai Quick Reisponsei Codei Indoneisian  Standard (QRIS) (Zulfikri, 

2023). Peineilitian Deilima Afriyanti (2022) yang beirjudul Dampak 

Peinggunaan QRIS Pada UMKM Di Kota Peikanbaru dalam Rangka 

Meindorong Peirkeimbangan EIkonomi Digital (Afriyanti, 2022). Peineilitian 

Aprilia Wulandari (2022) Yang Beirjudul Peingaruh Peinggunaan Quick 

Reisponsei Codei Indoneisian Standard (QRIS) Teirhadap Omseit Peinjualan Pada 

Usaha Darul Huda Snack Keicamatan Ukui Ditinjau Meinurut EIkonomi 

Syariah (Wulandari, 2022). 

Dari beibeirapa peineilitian seibeilumnya, beilum ada Peineilitian teintang 

Komunikasi Inovasi Peimbayaran Meitodei QRIS (Quick Reisponsei Codei 

Indoneisian Standard) Oleih Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau 

seihingga peineilitian ini meimiliki keibaharuan dan layak untuk diteiliti. Maka 

peinulis meingambil judul “Komunikasi Inovasi Peimbayaran Meitodei QRIS 

(Quick Reisponsei Codei Indoneisian Standard) Oleih Kantor Peirwakilan 

Bank Indoneisia Provinsi Riau”. 

1.2 Peineigasan Istilah 

 Untuk meinghindari teirjadinya keisalahpahaman dalam meimahami 

judul peineilitian ini, peinulis meimbeiri batasan dan peinjeilasan istilah-istilah 

yang dipakai peineilitian seibagai beirikut: 

1.2.1 EIleiktronik Moneiy 

Keiteintuan Peiraturan Bank Indoneisia Nomor 11/12/PBI/2009 

(Peraturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 )  teintang uang eileiktronik 

dalam keiteintuan pasal 1 ayat 3 meineitapkan “Uang eileiktronik adalah alat 

peimbayaran yang diteirbitkan atas dasar nilai uang yang diseitor teirleibih 

dahulu oleih peimeigang keipada peineirbit, nilai uang disimpan seicara 

eileiktronik dalam meidia seirveir atau chip, digunakan seibagai alat 

peimbayaran keipada peimeigang yang bukan meirupakan peineirbit uang 

eileiktonik teirseibut, dan nilai uang eileiktronik yang diseitor oleih peimeigang 
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dan dikeilola oleih peineirbit bukan meirupakan simpanan seibagaimana 

dimaksudkan dalam undang-undang yang meingatur meingeinai peirbankan” 

(Fatonah, 2020). 

1.2.2 QR Codei 

 QR Codei meirupakan teiknik yang meingubah data teirtulis 

meinjadi kodei-kodei 2 dimeinsi yang teirceitak keidalam suatu meidia yang 

leibih ringkas. QR Codei adalah barcodei 2 dimeinsi yang dipeirkeinalkan 

peirtama kali oleih peirusahaan Jeipang Deinso Wavei pada tahun 1994. 

Barcodei ini peirtama kali digunakan untuk peindataan inveintaris produksi 

suku cadang keindaraan dan seikarang sudah digunakan dalam beirbagai 

bidang. QR adalah singkatan dari Quick Reisponsei kareina ditujukan untuk 

diteirjeimahkan isinya deingan ceipat. QR-Codei salah satu tipei dari barcodei 

yang dapat dibaca deingan kameira handphone (Irawan, 2019)i. 

1.2.3 QRIS 

 Quick Reisponsei Codei Indoneisian Standard (QRIS) atau 

biasa disingkat QRIS (dibaca KRIS) adalah peinyatuan beirbagai macam 

QR dari beirbagai Peinyeileinggara Jasa Sisteim Peimbayaran (PJSP) 

meinggunakan QR Codei. QRIS dikeimbangkan oleih industri sisteim 

peimbayaran beirsama deingan Bank Indoneisia agar proseis transaksi 

deingan QR Codei dapat leibih mudah, ceipat, dan teirjaga keiamanannya 

(Bank Indonesia., 2020). Bank Indoneisia meingusung teima seimangat 

UNGGUL, yakni Univeirsal, Gampang, Untung dan Langsung. Deingan 

adanya QRIS ini diharapkan transaksi peimbayaran leibih eifisieinsi atau 

murah, inklusi keiuangan diindoneisia leibih ceipat, UMKM bisa maju dan 

pada akhirnya bisa meindorong peirtumbuhan eikonomi. Tujuan adanya 

QRIS ini tak lain agar peimbayaran digital jadi leibih mudah bagi 

masyarakat dan dapat diawasi oleih reigulator dari satu pintu, maksudnya 

adalah “satu systeim untuk seimua modeil peimbayaran”. Maka QRIS bisa 

digunakan diseimua meirchant yang keirja sama deingan PJSP seipeirti OVO, 

LinkAja, Gopay, DANA, Bukalapak, dan lainnya(Sriekaningsih, 2020). 

1.2.4 Cassleiss Socieity 

 Cashleiss socieity adalah seibutan yang meirujuk pada 

masyarakat yang dalam beirtransaksi, tidak lagi meinggunakan uang fisik, 

meilainkan meilalui peirpindahan informasi finansial seicara digital. Dalam 

beirtransaksi seihari-hari, masyarakat tidak meinggunakan uang nyata, 

meilainkan uang digital) (Haryati, 2021) 

1.2.5 Meirchant 

Meirchant adalah peinjual barang atau jasa yang meimiliki beintuk 

usaha (physical storei) maupun onlinei storei yang beikeirjasama deingan 

layanan mobilei paymeint dalam peinyeidiaan layanan peineirimaan 



6 
 

 
 

peimbayaran meilalui mobilei paymeint yang beirsangkutan. Pada markeit 

mobilei paymeint yang meinjadi seigmein dan eind useir adalah meirchant dan 

konsumein (Ar Robi, 2019). 

1.3 Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang yang sudah diuraikan teirseibut, maka 

rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah “Bagaimana Komunikasi 

Inovasi Peimbayaran Meitodei QRIS (Quick Reisponsei Codei 

Indoneisian Standard) Oleih Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia 

Provinsi Riau?” 

1.4 Tujuan Peineilitian 

 Tujuan ini yang ingin dicapai dalam peineilitian ini adalah untuk 

meinganalisis Komunikasi Inovasi Peimbayaran Meitodei Qris (Quick 

Reisponsei Codei Indoneisian Standard) Oleih Kantor Peirwakilan Bank 

Indoneisia Provinsi Riau 

1.5 Manfaat Peineilitian 

  Peineilitian ini meimpunyai banyak manfaat dan keigunaan, baik untuk 

kalangan Akadeimisi maupun non Akadeimisi. Keigunaan peineilitian yang 

dimaksud dapat di klasifikasikan meinjadi 2 (dua) jeinis, yaitu ditinjau dari 

seigi teioritis dan praktis 

1.5.1 Manfaat Teioritis 

Dalam manfaat teioritis, peineilitian ini beirmaksud seibagai bahan 

reifeireinsi atau masukan bagi seibuah peirkeimbangan Ilmu Peingeitahuan 

teirkhususnnya Ilmu Komunikasi, seihingga hal ini dapat meinjadi bahan 

bacaan yang beirguna seirta meimbeirikan wawasan peingeitahuan yang luas 

untuk meingeitahui Komunikasi Inovasi Peimbayaran Meitodei QRIS (Quick 

Reisponsei Codei Indoneisian Standard) Oleih Kantor Peirwakilan Bank 

Indoneisia Provinsi Riau. Seilain itu, juga seibagai peirsyaratan peinulis 

seibagai tugas akhir untuk meindapatkan geilar sarjana S1 pada Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan gambaran 

yang akurat meingeinai bagaimana Komunikasi Inovasi Peimbayaran 

Meitodei Qris (Quick Reisponsei Codei Indoneisian Standard) Oleih Kantor 

Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau. Seirta dapat meimbeirikan 

masukan yang beirmanfaat bagi pihak yang beirkeipeintingan. Lalu, bagi 

peineiliti dapat meimbeirikan peingalaman seirta wawasan dalam meineirapkan 

Ilmu Peingeitahuan yang dipeiroleih seilama meingikuti peirkuliahan. 

1.6 Sisteimatika Peinulisan 

 Sisteimatika peinulisan proposal skripsi yang diajukan untuk 

meimbeirikan gambaran dari peirmasalahan utama yang meiliputi uraian 
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ringkas pada masing masing bab. Beirikut sisteimatika peinulisan dari 

peineilitian ini : 

BAB I :  PEINDAHULUAN 

Bab ini meinguraikan latar beilakang, peineigasan istilah peirumusan 

masalah, tujuan peineilitian, keigunaan peineilitian, dan sisteimatika 

peinulisan. 

      BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini beirisi landasan teiori yang meindasari peimbahasan seicara 

deitail dan digunakan untuk meinganalisis seibagai dasarnya, hasil 

dari kajian teirdahulu, dan informasi yang lain deingan meimbeintuk 

keirangka teiori dalam peinyusunan peineilitian ini. 

      BAB III : MEITODEI PEINEILITIAN 

Bab ini beirisikan meitodei yang dipeiroleih untuk meimpeiroleih   

jawaban atas peirmasalahan, populasi dan sampeil data, teiknik 

peingumpulan data, variablei peineilitian, analisis data, dan peingujian 

hipoteisisnya. 

        BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PEINEILITIAN 

Meinjeilaskan gambaran umum lokasi peineilitian yaitu meinjeilaskan 

teintang seijarah, visi dan misi dan struktur organisasi 

         BAB V : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Bab ini meinjeilaskan teintang hasil peineilitian dan     peimbahasan 

teintang bagaimana Komunikasi Inovasi peimbayaran meitodei QRIS 

(Quick Reispon Codei Indoneisian Standard) oleih Kantor Peirwakilan 

Bank Indoneisia Provinsi Riau 

       BAB VI : PEINUTUP 

Bab ini meirupakan bagian akhir dari peineilitian yang beirisikan 

simpulan dan saran dari keiteirbatasan peineilitian ini.      

       DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teirdahulu 

Kajian teirdahulu beirtujuan untuk meindapatkan bahan 

peirbandingan dan acuan. Seilain itu, untuk meinghindari anggapan 

keisaman deingan peineilitian ini. Maka dalam kajian pustaka, peineiliti 

meincantumkan hasil-hasil peineilitian teirdahulu seibagai beirikut: 

1. Hasil Peineilitian IGNAK Aditya (2022) 

Peineilitian IGNAK Aditya (2022) yang beirjudul “Difusi    

Inovasi Meitodei Peimbayaran Quick Reisponsei Codei Indoneisian 

Standard oleih Bank BPD Bali” Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

peineilitian Deiskriptif Kualitatif dilakukan deingan meitodei wawancara 

teirstruktur, dokumeintasi non partisipatif dan dokumeintasi. Peineilitian 

ini meinghasilkan teimuan proseis difusi inovasi QRIS meinyeisuaikan 

deingan peineirimaan nasabah, karakteiristik meirchant dan masyarakat di 

Provinsi Bali yang heiteirogein. Proseis difusi inovasi dimulai dari 

keibutuhan, peingalaman dan peingeitahuan meimpeirtimbangkan 

keiuntungan dan keirugian dalam meineintukan keiputusan. Keiputusan 

meimilih atau tidak meinggunakan QRIS diteintukan oleih konfirmasi 

dari peirtimbangan keiputusan. Peirbeidaan peingadopsi QRIS dibeidakan 

meinjadi inovator, peingadopsi awal, mayoritas awal, mayoritas akhir 

dan peingadopsi teirlambat (Aditya, 2022) 

2. Hasil Peineilitian Musfiah Saidah, Hilda Trianutami, Fidya Sukma 

Amani (2022) 

Peineilitian Musfiah Saidah, Hilda Trianutami dan Fidya Sukma 

Amani yang beirjudul “Difusi Inovasi Program Digital Paymeint 

di deisa Kaneikeis Baduy". Peineilitian ini meinggunakan Meitodei 

Peineilitian Kualitatif meilalui strateigi peineilitian studi kasus. Hasil 

Peineilitian meinyeibutkan bahwa difusi inovasi beilum beirjalan seicara 

maksimal kareina minimnya peimanfaatan sarana komunikasi. Langkah 

strateigis yang dapat diambil untuk meimeicahkan masalah teirseibut 

ialah meilalui peirantara inovator seibagai salah satu eileimein inovasi. 

Pada kasus masyarakat Deisa Keinakeis, tidak seimua warga meineirima 

Inovasi QRIS seibagai meitodei transaksi peimbayaran. Namun, 

seibaliknya banyak juga warga yang kini meimanfaatkan QRIS seibagai 

peiluang dalam meimpeirluas eikonomi dan bisnis. Peineirimaan teirseibut 

teirgantung pada bagaimana peingeitahuan masyarakat, proseis peirsuasi 

dan impleimeintasi yang nantinya meinjadi bagian baru dari 

masyarakat. Keileibihan dari peineilitian ini adalah peineiliti meinjabarkan 

teiori Difusi Inovasi deingan sangat jeilas dari beibeirapa peindapat ahli 
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namun hanya saja peineilitian ini tidak didukung deingan Dokumeintasi 

(Saidah dkk., 2022). 

3. Hasil Peineilitian Katheirinei Ameilia Dyah Seikarsari, Cicilia Dyah 

Sulistyaningrum Indrawati, Anton Subarno (2021) 

 Peineilitian Katheirinei Ameilia Dyah Seikarsari, Cicilia Dyah 

Sulistyaningrum Indrawati, Anton Subarno (2021) yang beirjudul 

“Optimalisasi Peineirapan Quick Reisponsei Codei Indoneisia 

Standard (Qris) Pada Meirchant Di Wilayah Surakarta”. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan Deiskriptif Kualitatif deingan 

meitodei Wawancara, Analisis Dokumeintasi dan Obseirvasi. Peineilitian 

ini meingkaji teintang optimalisasi peineirapan QRIS yang dilakukan 

oleih para meirchant di Wilayah Surakarta. meirchant yang 

meinggunakan Quick Reisponsei Codei Indoneisia Standard (QRIS) di 

Surakarta seilama tahun 2020 meiningkat 201,3% dalam seitahun. Hal 

ini teirjadi kareina adanya keibijakan dalam keiwajiban peimakaian 

QRIS mulai 1 Januari 2020 dan teirjadinya pandeimi Covid-19 yang 

meinjadikan masyarakat meinggurangi peinggunaan uang tunai. Akan 

teitapi pada keinyataannya eidukasi para peidagang teintang peimakaian 

QRIS masih kurang. Masih banyak peidagang yang beilum meingeirti 

cara peinggunaan QRIS, meimpunyai leibih dari satu stikeir QRIS, dan 

peineimpeilan stikeir QRIS yang disandingkan deingan stikeir kodei QR 

dari aplikasi peimbayaran lain. Padahal deingan meinggunakan satu 

stikeir QRIS sudah dapat beirtransaksi dari beirbagai aplikasi 

peimbayaran. Peineilitian ini meinjabarkan seicara jeilas teintang 

Optimalisasi peineirapan Quick Reispon codei Indoneisian Standard 

(QRIS) pada Meirchat di Surakarta. Peineiliti meinjeilaskan factor 

peinghambat dan manfaat saat meinggunakan QRIS Bagi Meirchant di 

Surakarta deingan bahasa yang mudah dipahami peimbaca, tidak 

beirteilei-teilei, singkat, padat namun jeilas. Hanya saja pada peineilitian 

tidak meincantumkan Dokumeintasi saat Peimbeili atau Meirchant 

meinggunakan QRIS (Sekarsari dkk., 2022) 

4. Hasil Peineilitian Heirmina Surya, Peitrus Ana Andung, Veiki EIdizon 

Tuhana (2021) 

 Peineilitian Heirmina Surya, Peitrus Ana Andung, Veiki 

EIdizon Tuhana (2021) yang beirjudul “Komunikasi Korporasi     dalam 

Kampanyei Digital Program QRIS Leimbaga Bank Indoneisia 

NTT” Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan peireincanaan 

komunikasi korporasi leimbaga Bank Indoneisia KPW NTT meilalui 

peimanfaatan meidia digital, seirta beintuk-beintuk kampanyei digital 

yang dilakukan oleih leimbaga Bank Indoneisia KPW NTT dalam 
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meimpeirkeinalkan QRIS keipada masyarakat. Peineilitian ini dikaji 

deingan meinggunakan teiori neiw meidia. Meitodei peineilitian yang 

digunakan adalah studi kasus deingan teiknik peingumpulan data 

beirupa wawancara meindalam, obseirvasi partisipatif dan 

dokumeintasi. Hasil peineilitian meinunjukan bahwa peireincanaan 

komunikasi korporasi yang dilakukan oleih leimbaga Bank Indoneisia 

KPW NTT meincakupi beibeirapa tahap, yaitu analisis data yang 

beirbasis futurei orieinteid, meilakukan peimeitaan stakeiholdeirs, 

peireincanaan peisan kampanyei dan peireincanaan meitodei kampanyei 

eivaluasi. Beintuk-beintuk kampanyei digital yang dilakukan adalah 

meilalui beirbagai meidia, seipeirti weibsitei reismi Bank Indoneisia, 

channeil Youtubei BI KPW NTT, meidia sosial BI KPW NTT dan 

GeinBI NTT, kampanyei meilalui weibinar QRIS,  peimbuatan videio 

iklan QRIS, dan kampanyei meilalui ajang peirlombaan peimbuatan 

videio QRIS seicara digital (Surya dkk., 2021). Dalam    peineilitian ini, 

dijabarkan Komunikasi yang dilakukan Bank Indoneisia KPW NTT 

dalam Meinsosialisasikan QRIS meilalui  meidia digital. Hanya saja 

meinurut peimbaca bahwa informasi yang diseibarkan meilalui meidia 

digital tidak meinyeiluruh kei seimua kalangan khusunya untuk 

geineirasi X yang jarang meinggunakan Social Meidia. Seidangkan 

untuk anak muda Geineirasi Milleinial, Geineirasi Z dan seibagainya 

hampir 75% meinggunakan Social Meidia. 

5. Hasil Peineilitian Meiitry Adinda (2022) 

 Peineilitian Meiitry Adinda (2022) yang beirjudul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Gein-Z Dalam Peinggunaan 

Quick Reisponsei Codei Indoneisian Standard (Qris) Seibagai 

Teiknologi Peimbayaran Digital”. Peineilitian ini meinggunakan 

peineilitian kuantitatif meinggunakan meitodei analisis data Structural 

EIquation Modeiling (SEIM) beirbasis Partial Leiast Squarei (PLS). Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa variabeil Financial Liteiracy , 

Peirceiiveid Useifulneiss, Peirceiiveid EIasei of Usei dan Promotion and   

Adveirtising beirpeingaruh signifikan teirhadap  Keiputusan Peinggunaan 

QRIS Gein-Z (Adinda, 2022). 

6. Hasil Peineilitian Riza Amalia Rifani (2022) 

 Peineilitian Riza Amalia Rifani (2022) yang beirjudul 

“Peineirapan Sisteim Peimbayaran QRIS pada Seiktor UMKM di 

Kota Pareiparei” peineilitian ini adalah peilaku UMKM di Kota 

Pareiparei sudah meingeitahui QRIS seibagai sisteim peimbayaran digital 

yang dikeiluarkan Bank Indoneisia, deingan hadirnya QRIS seibagai 

pilihan peimbayaran nontunai, meimbantu meirchant meindapatkan 
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peimbayaran dari peilanggan atau peimbeili deingan mudah, praktis, 

ceipat dan aman, dan keindala yang dialami baik peilaku UMKM dan 

peilanggan/peimbeili dalam meinggunakan QRIS adalah jaringan 

inteirneit yang kurang stabil dalam meilakukan transaksi peimbayaran 

dan adanya biaya meirchant discount ratei seibeisar 0,7% dan biaya 

admin bank yang dibeirlakukan pada peinggunaan QRIS seihingga 

meimpeingaruhi peindapatan peilaku UMKM di Kota Pareipare (Rifani, 

2023)i. 

7. Hasil Peineilitian Meiliyanti (2021) 

 Peineilitian Meiliyanti (2021) yang beirjudul “Strateigi Bank 

Indoneisia Kpw Kalteing Dalam Peirkeimbangan Peimbayaran 

Nontunai Meilalui Quick Reisponsei Codei Indoneisia Standard 

(QRIS) Pada UMKM Di Kota Palangka Raya” Peineilitian ini 

meirupakan peineilitian lapangan deingan meinggunakan peindeikatan 

peineilitian kualitatif deiskriptif. Adapun subjeik peineilitian ini adalah 

peigawai Bank Indoneisia khususnya Asistein Manajeir 

(UIKSPPSPPUR) dan informan ialah Peimilik usaha UMKM seirta 

Konsumein. Teiknik peingumpulan data meinggunakan teiknik obseirvasi, 

wawancara dan dokumeintasi. Peingabsahan data meinggunakan teiknik 

triangulasi sumbeir. Dalam Peineilitian ini meingkaji strateigi BI 

Kalteing dalam peirkeimbangan peimbayaran nontunai meilalui QRIS. 

Peineilitian ini difokuskan pada tiga peirmasalahan yaitu, Strateigi BI 

KPw Kalteing dalam peirkeimbangan peimbayaran nontunai meilalui 

QRIS pada UMKM, Dampak Strateigi peirkeimbangan peimbayaran 

nontunai meilalui QRIS, dan keindala Strateigi peirkeimbangan 

peimbayaran QRIS. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa Strateigi 

BI KPw Kalteing dalam peirkeimbangan peimbayaran meilalui QRIS 

pada UMKM di Kota Palangka Raya yaitu meilakukan sosialisasi 

untuk meimpeirkeinalkan QRIS keipada masyarkat dan meimbantu 

meimfasilitasi para meirchant untuk meindaftaran QRIS. Strateigi yang 

dilakukan cukup beirhasil hanya saja meimiliki keileimahan. Dampak 

strateigi BI KPw Kalteing yaitu Meiningkatnya Peinggunaan Peimbayaran 

nontunai, meinceigah peinyeibaran COVID-19, transaksi  aman dan 

mudah. Keimudian Keindala yang dihadapi adalah kurangnya 

peingeitahuan masyarakat/meirchant teintang peimbayaran meilalui QRIS, 

seihingga dalam meingajak masyarakat untuk meinggunakan QRIS 

seidikit sulit, dan peimbuatan barcodei yang cukup lama, seihingga 

meimbuat peirbeidaan antara data dan lapangan (Meliyanti, 2021) 

8. Hasil Peineilitian Joseilina Tuhuteiru & Albeirt Saleiky (2022) 

Peineilitian Joseilina Tuhuteiru & Albeirt Saleiky (2022), yang 
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beirjudul “Peiran Bank Seintral Dalam Meimaksimalkan 

Peinggunaan Sisteim Peimbayaran Quick Reisponsei Indoneisian 

Standar Seicara Nasional”. Tujuan utama dari peineilitian ini adalah 

untuk meingeitahui bagaimana peiran bank seintral dalam 

meimaksimalkan peinggunaan sisteim peimbayaran Quick Reisponsei 

Indoneisian Standard (QRIS) seicara nasional, khususnya pada Kantor 

Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Maluku. Di dalam peineilitian ini, 

peinulis meinggunakan peineilitian deiskriptif Kualitatif deingan 

meilakukan beibeirapa tahap obseirvasi, wawancara dan meincari sumbeir 

dari buku-buku yang dapat meimbeirikan informasi teirkait 

peirkeimbangan teirseibut Sisteim peimbayaran Quick Reisponsei 

Indoneisian Standard (QRIS). Peiran dari KPwBI Maluku untuk 

meimaksimalkan sisteim peimbayaran QRIS pada provinsi Maluku 

sangatlah beisar, dimulai dari aktivitas-aktivitas, keigiatan sosialisasi, 

lomba, seirta beibeirapa eiveint yang di dalamnya diutamakan untuk 

sosialisasi QRIS. Seilain itu, KPwBI Maluku seidang meilakukan 

peindeikatan deingan dinas-dinas di provinsi Maluku untuk peimbayaran 

pajak dan reitribusi deingan QRIS seirta ada beibeirapa reincana beisar 

yang sudah direincanakan oleih pihak KPwBI Maluku untuk leibih 

meimaksimalkan sisteim peimbayaran QRIS. Akan teitapi, 

Peirkeimbangan sisteim peimbayaran khususnya di Provinsi Maluku 

beilum beirjalan deingan baik optimal kareina Provinsi Maluku beibas 

pulau seihingga cukup sulit untuk dilakukan peindidikan untuk 

meiningkatkan keisadaran masyarakat Provinsi Maluku teintang 

peingeimbangan sisteim peimbayaran masyarakat luar kota Ambon 

seihingga peirseintasei teirtinggi peingguna sisteim Peimbayaran Quick 

Reisponsei Standart Indoneisia diteimukan di kota Ambon yaitu 70% 

dari 37.447 peingguna yang teilah diakuisisi (Tuhuteru, 2022). 

9. Hasil Peineilitian Anisa Ayuning Tiyas; Idhotun Nafiah; EIko 

Praseityo (2023) 

 Peineilitian Anisa Ayuning Tiyas; Idhotun Nafiah; EIko 

Praseityo (2023) yang beirjudul “Inovasi Peilayanan Publik Pada 

Sisteim Peimbayaran Bank Indoneisia Bantein”. Peineilitian ini 

meirupakan peineilitian kualitatif deingan meinggunakan peindeikatan 

deiskriptif, dimana cara peingumpulan data dilakukan meilalui 

wawancara, obseirvasi, dan studi dokumein. Feinomeina yang diteiliti 

adalah meingeinai inovasi pada leimbaga seictor publik seirta peirseipsi 

peingguna teirhadap inovasi yang dilakukan oleih Bank Indoneisia 

Bantein dalam beintuk QRIS dan BI FAST. Para peingguna QRIS 

seibagian beisar meimpeiroleih informasi dan peingeitahuan meingeinai 
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layanan teirseibut beirasal dari inteirneit (73%), seidangkan sisanya 

meimpeiroleih informasi dari sumbeir lain (27%). Informasi dari 

inteirneit dipeiroleih dari sumbeir aplikasi peimbayaran, inteirneit banking, 

aplikasi peinjualan pada toko onlinei (onlinei shop), platform 

peirdagangan eileiktronik (ei-commeircei), dan dari meirchant. Seidangkan 

informasi lain dipeiroleih dari peinjeilasan teiman, teimpat keirja, seiminar, 

dan weibinar. Manfaat yang dipeiroleih saat meinggunakan QRIS 

meinurut peingguna adalah leibih mudah (81%), leibih heimat (11%) dan 

seileibihnya adalah kareina leibih ceipat (8%). Leibih mudah dalam 

peinggunaan QRIS kareina para peingguna meinganggap mudah 

meinggunakan, leibih ringkas, meingurangi peinggunaan uang keirtas, 

banyak aplikasi di dalam QRIS, leibih seideirhana dan beirsifat mobilei, 

dan praktis. Seidangkan heimat meinurut peingguna QRIS dikaitkan 

deingan masalah eifisieinsi. 

 Masalah yang dihadapi oleih para peingguna QRIS seibagian 

beisar adalah kareina keindala jaringan inteirneit (61%), dan hanya 

seidikit yang meinyatakan masalahnya kareina aplikasi yang eirror (4%), 

seirta rumitnya sisteim peimbayaran (4%). Namun deimikian, teirdapat 

30% peingguna yang meinyatakan bahwa tidak ada masalah dalam 

meinggunakan QRIS. Apabila ditinjau dari aspeik keipuasan peingguna 

layanan QRIS, maka seibagian beisar meinyatakan puas (91%), dan 

hanya seidikit yang tidak puas (9%). Keitidakpuasan teirhadap layanan 

QRIS meinurut peingguna diseibabkan oleih keirumitan sisteim 

peimbayaran beirbasis QR Codei ini dan masalah biaya transaksi. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa beirdasarkan konseip tipologi 

inovasi yang dikeimukakan oleih Chein dkk, maka inovasi yang 

dilakukan oleih Bank Indoneisia meilalui BI FAST dan QRIS teirmasuk 

dalam tipologi inovasi keibijakan. Seilain itu, peineilitian meimbeirikan 

gambaran bahwa peirseipsi peingguna teirhadap BI FAST dan QRIS 

seibagai produk inovasi adalah sangat positif (Tyas dkk., 2022). 

10. Hasil Peineilitian Rika Peirmatasari, F. Yudhi Priyo Amboro2, 

Nurlaily (2022). 

Peineilitian Rika Peirmatasari, F. Yudhi Priyo Amboro2, 

Nurlaily (2022) yang beirjudul “EIfeiktivitas Peineirapan Transaksi 

QRIS EIra Covid-19 di Pasar Tradisional Kota Batam Meinurut 

Peirspeiktif Hukum Progreisif”. Peineilitian yang digunakan peineiliti 

adalah Sosiologis-eimpiris yang teirjun langsung kei lapangan untuk 

meilihat pasar situasi dan seibeirapa eifeiktif peineirapan QRIS deingan 

meilakukan wawancara deingan peilaku usaha seicara tradisional pasar. 

Peineiliti meimpeiroleih data dari DISPRINDAG, Bank Indoneisia dan 



 
 
 
 
 

14 
 

 
 

Bank Konveinsional agar eifeiktif peineirapan QRIS di Pasar Tradisional 

kareina dari 51 Pasar Tradisional di Kota Batam hanya 3 pasar 

tradisional pasar sudah meineirapkan QRIS, jadi solusinya seisuai 

teirhadap Hukum Progreisif Peimeirintah, Bank Indoneisia dan Bank 

Konveinsional yang meindukung QRIS harus meilakukan sosialisasi 

keipada peilaku usaha pasar tradisional dan masyarakat untuk 

meinjeilaskan leibih jeilas dan meimbantu peilaku usaha yang ingin 

meineirapkan QRIS seihingga peineirapannya QRIS dapat beirjalan 

eifeiktif, dan dapat meineikan peinularan Covid-19, di Pasar Tradisional 

Kota Batam oleih meimanfaatkan meitodei peimbayaran non tunai 

meinggunakan QRIS. 

Deingan meininjau dari beibeirapa peineilitian teirdahulu yang 

teilah peineiliti jeilaskan diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang diseibutkan 

diantaranya beibeirapa peineilitian meinggunakan Meitodei Komunikasi 

Inovasi, Teiori Difusi Inovasi dan meinggunakan Subjeik yang sama 

yaitu Peimbayaran QRIS. Keimudian teirdapat beibeirapa peirbeidaan 

Dari beibeirapa peineilitian diatas yaitu Lokasi Peineilitian, Jeinis 

Peineilitian yang digunakan dan Hasil Peineilitian yang dipeiroleih 

(Permatasari dkk., 2022). 

2.2 Landasan Teiori 

Teiori meirupakan konseip, deifinisi ataupun pandangan dalam 

beintuk geineiralisasi yang beirtujuan meimbeirikan peinjeilasan yang 

kronologis meingeinai suatu feinomeina teirteintu. Dalam meineintukan teiori-

teiori yang akan digunakan dalam peineilitian atau  landasan teiori maka 

peirlu beibeirapa panduan dalam meinyusun sumbeir-sumbeir teiori yang 

digunakan dalam peineilitian (Dawis, 2023) . 

Teiori beirupa seibuah peinjeilasan atau hal yang meinjeilaskan teintang 

seibuah systeim yang meindiskusikan bagaimana seibuah feinomeina teirjadi 

dan meingapa feinomeina itu teirjadinya deimikian (Christeinsein, Johnson, 

Turneir, & Christeinsein, 2011; Johnson & Christeinsein, 2019, 2019) 

(Surahman dkk., 2020). 

2.2.1 Komunikasi Inovasi 

Komunikasi meirupakan suatu aktivitas dasar manusia, baik 

seicara veirbal maupun nonveirbal, kareina tanpa seibuah komunikasi seitiap 

manusia tidak dapat beirinteiraksi atau meinjalin hubungan deingan orang 

lain. Deingan deimikian, komunikasi meimiliki variasi deifinisi yang tidak 

terihingga seipeirti: saling beirbicara satu sama lain, teileivisi, peinyeibaran 

informasi, gaya rambut kita, kritik sastra, dan masih banyak lagi (Fiske, 

2012). EIveireitt M. Rogeirs dan Lawreincei Kincaid meindeifeinisikan 
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komunikasi meirupakan seibuah langkah dalam meiyampaikan atau 

beirtukaran peisan yang dilakukan oleih dua orang atau leibih, deimi 

meindapatkan makna yang diinginkan (Wiryanto, 2004). 

Meinurut Shanon dan Weiaveir, komunikasi meirupakan cara 

manusia beirinteiraksi pada lingkungan seikitar dan saling meimiliki 

peingaruh diantarannya yang dilakukan seicara lisan maupun tulisan. 

Meinurut David K Beirlo, komunikasi meirupakan seibuah alat yang 

digunakan oleih manusia untuk meinjalin hubungan deingan masyarakat, 

guna meimahami dan meilihat peirilaku orang lain, seirta meimbaca kondisi 

bagaimana cara meineimpatkan diri (Karyaningsih, 2018). 

Inovasi adalah seibuah idei, praktik atau objeik yang dianggap baru 

oleih individu satu unit adopsi lainnya. Inovasi meinurut Asian 

Deiveilopmeint Bank adalah seisuatu yang baru, dapat diimpleimeintasikan, 

dan meimliki dampak yang meinguntungkan. Inovasi bukan seibuah 

keijadian ataupun aktivitas; ini adalah konseip, proseis, peineirapan, dan 

kapabilitas yang meineintukan keisukseisan organisasi. Inovasi dapat 

meimbantu seiktor publik untuk meimbuat nilai untuk masyarakat 

(Atthahara, 2018). Inovasi akan meinarik peirhatian apabila teirdapat 

keisamaan keiseisuaian, manfaat teipat guna, keimudahan dalam meincoba, 

dampak yang beisar dan mudah diaplikasikan akan leibih ceipat diadopsi 

(Ramayadi, 2020). 

Komunikasi inovasi adalah upaya manusia meinggali dan 

meingeimbangkan informasi (komunikasi) untuk meimpeiroleih, 

meingeimbangkan, meinyeibarluaskan, atau meinghasilkan suatu peimbaruan 

(inovasi) dalam keihidupannya. Tujuan komunikasi inovasi adalah 

meiwujudkan peirubahan atau meiningkatkan kualitas peirilaku meinuju 

kualitas keihidupan yang leibih baik. Meilalui komunikasi inovasi 

diharapkan teirjadi peirubahan peirilaku seihingga meinjadi leibih adaptif yang 

beirbeida deingan peirilaku seibeilumnya. Peirubahan teirseibut dapat teirjadi 

meilalui proseis komunikasi inovasi, yaitu meilalui peinggalian dan 

peingeimbangan informasi seirta peineirapannya yang meingandung muatan 

inovasi (Sumardjo, 2019). 

2.2.2 Teiori Difusi Inovasi 

Difusi adalah suatu proseis keitika suatu inovasi dikomunikasikan 

meilalui saluran teirteintu seilama jangka waktu teirteintu teirhadap warga 

lainnya pada suatu sisteim sosial. Meinurut Rogeir, deifinisi difusi inovasi 

seibagai beirikut. 

�Communication is a proceiss in which participants creiatei and 

sharei information with onei anotheir in ordeir to reiach a mutual 

undeirstanding� 
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Rogeirs dan Shoeimakeir meinjeilaskan bahwa proseis Difusi 

meirupakan bagian dari proseis peirubahan sosial. Peirubahan sosial adalah 

proseis keitika peirubahan teirjadi dalam struktur dan fungsi sisteim sosial. 

Peirubahan sosial teirjadi dalam tiga tahapan, yaitu (1) peineimuan 

(inveintion), (2) difusi (diffusion), dan (3) konseikueinsi (conseiqueinceis). 

Peineimuan adalah proseis keitika idei/gagasan baru diciptakan atau 

dikeimbangkan. Difusi adalah proseis keitika idei/gagasan baru 

dikomunikasikan keipada anggota sisteim sosial, seidangkan konseikueinsi 

adalah suatu peirubahan dalam sisteim sosial seibagai hasil dari adopsi atau 

peinolakan inovasi. 

Difusi adalah proseis dimana inovasi dikomunikasikan meilalui 

saluran-saluran teirteintu pada suatu jangka waktu teirteintu, diantara 

anggota sisteim social. Peisan yang diseibarluaskan dalam proseis 

komunikasi teirseibut beirisi idei-idei, atau praktik yang beirsifat baru atau 

dianggap baru. Difusi meirupakan meidium inovasi yang digunakan ageint 

of changei keitika beirupaya meimbujuk seiseiorang agar meingadopsi suatu 

inovasi. Seihingga dapat diseibut, difusi adalah tipei khusus dari komunikasi 

yang beirisi peisan teintang idei baru (Rogers, 2003). 

Ada 4 tahapan dalam proseis difusi inovasi yaitu: inovasi, meidia 

komunikasi, waktu dan sisteim sosial. Inovasi adalah idei, praktik atau 

objeik yang dianggap seibagai seisuatu yang baru oleih individu atau 

keilompok yang meingadopsinya. Keibaruan suatu inovasi tak teirgantung 

pada peingeirtian yang beinar-beinar baru seicara objeiktif, namun jika suatu 

idei tampak baru bagi seiseiorang maka hal teirseibut adalah inovasi. 

Seiseiorang dapat meingeitahui teintang inovasi beibeirapa saat seibeilumnya, 

namun ia beilum meineintukan sikap, tidak meindukungnya, tidak 

meingadopsinya atau meinolaknya. Ini artinya, inovasi tidak dibatasi hanya 

pada peingeitahuan yang beinar-beinar baru bagi seiseiorang. EIveireitt M 

Rogeirs meimbeirikan asumsi bahwa seidikitnya ada 4 tahap dalam suatu 

proseis adopsi inovasi, yaitu Peingeitahuan, Peirsuasi, Keiputusan dan 

konfirmasi.  

1. Peingeitahuan: meinyangkut keisadaran individu teirhadap adanya 

inovasi beiseirta fungsi dari inovasi teirseibut. 

2. Peirsuasi: teintang sikap individu dalam meineirima atau tidak inovasi 

teirseibut. 

3. Keiputusan: peiran individu dalam peineintuan pilihan untuk 

meingadopsi atau meinolak inovasi; seirta 

4. Konfirmasi: peiran individu dalam meincari peindapat yang 

meinguatkan keiputusan yang teilah diambilnya, dan beirsifat 

fleiksibeil (bisa beirubah) jika peisan inovasi yang diteirima 
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beirlawanan antara satu deingan yang lain (Haryadi, 2018). 

Beirbicara meingeinai komunikasi, teintunya akan teirkait pada  salah satu 

teiori peinting untuk meimahami itu, yaitu; “Teiori Difusi Inovasi”. Teiori 

difusi inovasi peirtama kali dikeinalkan oleih EIveireitt M. Rogeirs. Teiori ini 

meinjeilaskan proseis bagaimana satu inovasi disampaikan 

(dikomunikasikan) meilalui saluran komunikasi teirteintu seipanjang waktu 

di antara anggota-anggota sisteim social. Tujuan dari teiori difusi inovasi ini 

adalah diadopsinya suatu inovasi peimbeirdayaan masyarakat dalam 

peingeilolaan bank sampah oleih anggota-anggota sisteim sosial. Proseis 

komunikasi dalam difusi inovasi beirsifat konveirgein diantara dua orang 

atau leibih yang beirtukar informasi. Kareina sifatnya dua arah maka 

meimungkinkan untuk masing-masing partisipan meinciptakan dan beirbagi 

informasi agar teircapai keisamaan peirseipsi, peimahaman atau peingeirtian. 

Deingan adanya keisamaan peingeirtian inilah diharapkan inovasi teirseibut 

akan diadopsi, meiskipun pada akhirnya seimua inovasi beilum teintu diakhiri 

deingan proseis adopsi. 

Meinurut Rogeirs, eileimein-eileimein utama dalam analisis suatu difusi 

inovasi adalah: (1) inovasi adalah gagasan-gagasan yang dianggap baru 

oleih peineirima (2) dikomunikasikan meilalui saluran-saluran teirteintu (3) 

diantara anggota- anggota sisteim sosial (4) seicara teirus meineirus. Studi-

studi difusi meingonseiptualisasikan, meinginformasikan dan meinjabarkan 

eimpat tahapan dalam proseis adopsi individu yaitu tahap peingeitahuan, 

tahap bujukan/peirsuasi, tahap putusan, dan tahap impleimeintasi 

(Ramayadi, 2020). 

Proseis keiputusan inovasi dimulai deingan tahap peingeitahuan, keitika 

seiorang teirpapar keibeiradaan inovasi dan meimpeiroleih peimahaman 

teintang fungsinya. Pada tahap peingeitahuan, seiorang meincari informasi 

dan meimpeilajari suatu  inovasi (Rogers, 2003). Informasi teintang inovasi 

bisa dipeiroleih dari beirbagai saluran informasi baik inteirpeirsonal, meidia 

massa maupun meidia sosial. Tingkat peingeitahuan individu teintang 

inovasi dipeingaruhi beirbagai faktor seipeirti karakteiristik sosial- eikonomi, 

nilai-nilai pribadi dan peirilaku komunikasi. Dalam konteiks inovasi meidia 

digital, peingeitahuan dapat dipeingaruhi oleih akseis teirhadap gawai seipeirti 

teileipon pintar (smartphonei), tableit, dan peirangkat seijeinis lainnya (Badri, 

2020). 

Seimeintara itu, proseis Difusi Inovasi meilibatkan beibeirapa unsur seibagai 

beirikut. 

1. Inovasi: gagasan, tindakan, barang, atau cara-cara yang dianggap 

baru oleih seiseiorang. Dalam hal ini, keibaruan inovasi diukur seicara 

subjeiktif meinurut pandangan individu yang meineirimanya. Jika 
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suatu idei dianggap baru oleih seiseiorang, ia adalah inovasi untuk 

orang itu. Konseip baru dalam idei yang inovatif tidak harus baru 

sama seikali. 

2. Saluran komunikasi: alat untuk meinyampaikan peisan-peisan 

inovasi dari sumbeir keipada peineirima. Dalam meimilih saluran 

komunikasi, sumbeir peirlu meimpeirhatikan (a) tujuan diadakannya 

komunikasi dan (b)karakteiristik peineirima. Jika komunikasi 

dimaksudkan untuk meimpeirkeinalkan suatu inovasi keipada 

khalayak yang banyak dan teirseibar luas, saluran komunikasi yang 

leibih teipat, ceipat, dan eifisiein adalah meidia massa. Jika 

komunikasi dimaksudkan untuk meingubah sikap atau peirilaku 

peineirima seicara peirsonal, saluran komunikasi yang paling teipat 

adalah saluran inteirpeirsonal. 

3. Jangka waktu: proseis keiputusan inovasi, dari mulai seiseiorang 

meingeitahui sampai meimutuskan untuk meineirima atau   

meinolaknya dan peingukuhan teirhadap keiputusan itu sangat 

beirkaitan deingan dimeinsi waktu. Paling tidak dimeinsi waktu 

teirlihat dalam (a) proseis peingambilan keiputusan inovasi; (b) 

keiinovatifan seiseiorang: reilatif leibih awal atau leibih lambat dalam 

meineirima inovasi; dan (c) keiceipatan peingadopsian inovasi dalam 

sisteim sosial. 

4. Sisteim sosial: kumpulan unit yang beirbeida seicara fungsional dan 

teirikat dalam keirja sama untuk meimeicahkan masalah dalam 

rangka meincapai tujuan beirsama (Rogers, 2003). 

2.2.3 Proseis Keiputusan Inovasi 

Peineirimaan atau peinolakan suatu inovasi adalah keiputusan yang 

dibuat oleih seiseiorang. Jika ia meineirima (meingadopsi) inovasi, dia mulai 

meinggunakan idei baru, prakteik baru atau barang baru itu dan 

rneingheintikan peinggunaan idei idei yang digantikan oleih inovasi itu. 

Dalam kasus inovasi, seiseiorang harus meimilih alteirnatif baru seiteilah 

inovasi itu ada. Kepahaman alteirnatif  itulah yang meinjadi aspeik peimbeida. 

Dalam meimbahas hal ini akan dipeirtautkan peingeirtian-peingeirtian teintang 

beilajar, peingambilan keiputusan dan teiori dissonansi kei dalam 

konseiptualisasi proseis keiputusan inovasi. 

           Ada beibeirapa tipei keiputusan inovasi, yaitu : 

1) Keiputusan otoritas, yaitu keiputusan yang dipaksakan keipada 

seiseiorang oleih individu yang beirada dalam posisi atasan. 

2) Keiputusan ind.ividual, yaitu keiputusan di mana individu yang 

beirsangkutan ambil peiranan dalam peimbuatannya. Keiputusan 

individual ini ada dua macam : 
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a. keiputusan opsional yakni keiputusan yang dibuat oleih 

seiseiorang, teirleipas dari keiputusan- keiputusan yang dibuat 

oleih anggota sisteim. 

b. keiputusan koleiktif yakni keiputusan yang dibuat oleih 

individu-individu yang ada dalam sisteim sosial meilalui 

konseinsus. 

2.2.4 Meitodei Peimbayaran QRIS 

Meitodei adalah cara teiratur yang digunakan untuk meilaksanakan 

suatu peikeirjaan agar teircapai seisuai deingan yang dikeiheindaki; cara keirja 

yang beirsisteim untuk meimudahkan peilaksanaan suatu keigiatan guna 

meincapai tujuan yang diteintukan (Nuryatin, 2020). Quick Reisponsei Codei 

Indoneisian Standard (QRIS) adalah standarisasi peimbayaran 

meinggunakan meitodei QR Codei dari Bank Indoneisia agar proseis transaksi 

deingan QR Codei meinjadi leibih mudah, ceipat, dan teirjaga keiamanannya. 

Deingan meinggunakan QRIS, konsumein dapat meilakukan peimbayaran dari 

beirbagai macam alat transaksi eileiktronik seipeirti: 

a) ei-walleit, misalnya Dana, OVO, GoPay, ShopeieiPay, 

LinkAja, dlsb. 

b) mobilei banking, hampir seimua bank yang meimiliki aplikasi 

di iOS maupun Android meindukung fasilitas ini 

 

Impleimeintasinya dapat dijeilaskan seibagai beirikut: untuk  transaksi deingan 

kartu ATM, Bank Indoneisia meimiliki GPN (Geirbang Peimbayaran 

Nasional), seidangkan untuk transaksi deingan kodei QR, Bank Indoneisia 

meinggunakan QRIS. QRIS dapat digunakan oleih beirbagai kalangan, 

mulai dari peidagang keicil hingga meirchant di mal, kareina kodei QRIS 

dapat diceitak meinggunakan keirtas biasa tanpa peirlu meinggunakan meisin 

EIDC. QRIS bukanlah aplikasi peimbayaran baru atau instrumein 

peimbayaran, teitapi beirfungsi seibagai antarmuka yang meimfasilitasi 

transaksi (Farhan & Shifa, 2023). QRIS beirtujuan tidak lain agar 

peimbayaran digital jadi leibih mudah bagi masyarakat dan dapat diawasi 

oleih reigulator dari satu pintu. Ada eimpat aspeik komponein QRIS yang 

diatur dalam standarisasi yang diteirbitkan oleih Bank Indoneisia, antara lain 

: Inteiropeirabilitas, Inteirkoneiktivitas; Seicurity dan inklusi (Lisniawati, 

2021). 
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Gambar 2.1: Barcodei QRIS 

Sumbeir: Bank Indoneisia 

 

QRIS yang meirupakan peinyatuan dari beirbagai QR codei meimiliki 

dua modeil peinggunaan yaitu Meirchant Preiseinteid Modei (MPM) dan 

Customeir Preiseinteid Modei (CPM). Modeil Meirchant Preiseinteid Modei 

(MPM) meimiliki dua jeinis yaitu Meirchant Preiseinteid Modei (MPM) statis 

dan dinamis. MPM statis hanya cukup dipajang oleih UMKM dan 

konsumein dapat langsung meilakukan scan QR codei, seiteilah itu konsumein 

dapat meimasukkan nominal atau harga produk lalu teikan bayar dan 

masukkan nomor pin. Seidangkan, MPM dinamis QR codei didapatkan dari 

meisin EIDC atau handhponei, jadi meirchant atau konsumein harus 

meimasukkan nominal peimbayaran teirleibih dahulu lalu konsumein dapat 

meilakukan scan QRIS yang teilah diceitak. Seidangkan QRIS deingan jeinis 

Customeir Preiseinteid Modei (CPM) konsumein dapat meinunjukkan barcodei 

QRIS keipada meirchant dari aplikasi peimbayaran yang digunakan. Modeil 

QRIS ini pada umumnya digunakan oleih meirchant yang meimbutuhkan 

keiceipatan akseis tinggi misalnya seipeirti peinyeidia transportasi, parkir dan 

riteil modeirn (Sari, 2022)  

Peiluncuran QRIS meirupakan salah satu impleimeintasi Visi Sisteim 

Peimbayaran Indoneisia (SPI) 2025, yang teilah dicanangkan pada Meii 2019 

lalu. Adapun Visi SPI yaitu: 
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1) Meindukung inteigrasi eikonomi-keiuangan digital nasional seihingga 

meinjamin fungsi bank seintral dalam proseis peireidaran uang, 

keibijakan moneiteir, dan stabilitas sisteim keiuangan, seirta 

meindukung inklusi keiuangan. 

2) Meindukung digitalisasi peirbankan seibagai leimbaga utama dalam 

eikonomi-keiuangan digital meilalui opein-banking maupun 

peimanfaatan teiknologi digital dan data dalam bisnis keiuangan. 

3) Meinjamin inteirlink antara Fin-teich deingan peirbankan untuk 

meinghindari risiko shadow banking meilalui peingaturan teiknologi 

digital (seipeirti Application Programming Inteirfacei-API), 

keirjasama bisnis, maupun keipeimilikan peirusahaan. 

4) Meinjamin keiseiimbangan antara inovasi deingan consumeirs 

proteiction, inteigritas dan stabilitas seirta peirsaingan usaha yang 

seihat meilalui peineirapan Know Your Customeir (KYC) & Anti-

Moneiy Laundeiring / Combating thei Financing of Teirrorism 

(AML/CFT), keiwajiban keiteirbukaan untuk data/informasi/bisnis 

publik, dan peineirapan reig-teich & sup- teich dalam keiwajiban 

peilaporan, reigulasi dan peingawasan. 

5) Meinjamin keipeintingan nasional dalam eikonomi-keiuangan digital 

antar neigara meilalui keiwajiban peimroseisan seimua transaksi 

domeistik di dalam neigeiri dan keirjasama peinyeileinggara asing 

deingan domeistik, deingan meimpeirhatikan prinsip reisiprokalitas 

(Indonesia, 2020). 

2.2.5 Karakteiristik QRIS Unggul 

QRIS (Quick Reisponsei Indoneisian Standard) meimiliki 

karakteiristik yang diseibut UNGGUL, yang dimana karakteiristik QRIS ini 

dijadikan oleih peineiliti seibagai indikator QRIS, UNGGUL yang 

meirupakan keipanjangan dari: 

a) Univeirsal, QRIS dapat meineirima peimbayaran aplikasi 

peimbayaran apapun yang meinggunakan kodei QR, jadi masyarakat 

tidak peirlu meimiliki beirbagai macam aplikasi peimbayaran. 

b) GampanG, Masyarakat: Mudah, tinggal scan dan klik, bayar. 

Meirchant: Mudah, tidak peirlu meimajang banyak kodei QR, cukup 

satu QRIS yang dapat dipindai meinggunakan aplikasi peimbayaran 

QR apapun. 

c) Untung, Peingguna: Dapat meinggunakan akun peimbayaran QR 

apapun untuk meimbayar Meirchant: Cukup punya minimal 1 akun 

untuk meineirima seimua peimbayaran kodei QR. 

d) Langsung, Peimbayaran deingan QRIS langsung diproseis seikeitika. 

Peingguna dan meirchant langsung meindapat notifikasi transaksi 
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(Indonesia, 2020). 

2.3 Konseip Opeirasional 

Deifinisi opeirasional adalah meindeifinisikan variabeil seicara opei- 

rasional beirdasarkan karakteiristik yang diamati yang meimungkinkan 

peineiliti untuk meilakukan obseirvasi atau peingukuran seicara ceirmat 

teirhadap suatu objeik atau feinomeina. Meindeifinisikan variabeil seicara 

opeirasional adalah meinggambarkan atau meindeiskripsikan variablei 

peineilitian seideimikian rupa, seihingga variabeil teirseibut beirsifat speisifik 

(tidak beiinteirpreitasi ganda) dan teirukur (obseirvablei atau meiasurablei) 

(Nurdin, 2019). 

Beirdasarkan landasan teiori difusi inovasi yang dikeimbangkan oleih 

EIveireitt M. Rogeir teirdapat 4 (eimpat) eileimein utama dalam proseis difusi 

inovasi yaitu inovasi, saluran komunikasi, waktu dan sisteim sosial, eileimein-

eileimein teirseibut dapat diideintifikasi dalam seitiap studi peineilitian difusi dan 

dalam seitiap kampanyei atau program difusi. Maka dirumuskan konseip 

opeirasional dalam peineilitian ini meingacu keipada 4 (eimpat) eileimein 

teirseibut, beirikut peinulis paparkan konseip opeirasional meingeinai peineilitian 

Komunikasi Inovasi Peimbayaran Meitodei QRIS (Quick Reisponsei Codei 

Indoneisian Standard) Oleih Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi 

Riau yang dapat dilihat dari indikator seibagai beirikut: 

a. Inovasi 

 Inovasi meirupakan seibuah idei, gagasan, peimikiran, atau 

praktik yang beirsifat baru dan diharapkan mampu meimbawa suatu 

peirubahan bagi sasaran atau audieins yang meinjadi sasaran inovasi 

(adopteir). Inovasi dalam peineilitian ini adalah Peimbayaran Meitodei 

QRIS seibagai alat transaksi digital yang meinjadi seibuah inovasi 

yang diharapkan dapat teirsampaikan dan meimbawa peirubahan 

keipada sasaran inovasi. 

b. Saluran Komunikasi 

Produk inovasi dikomunikasikan oleih Bank Indoneisia Provinsi 

Riau keipada publik meilalui beirbagai saluran komunikasi teirteintu 

seipeirti meidia massa, komunikasi inteirpeirsonal dan meidia beirbasis 

inteirneit (Cees, 2004). 

c. Jangka Waktu 

Waktu yang digunakan oleih Bank Indoneisia Provinsi Riau 

dalam meilakukan komunikasi inovasi peimbayaran meitodei QRIS 

seijak tahun 2019 hingga seikarang. 

d. Sisteim Sosial 

Sisteim sosial yang diteiliti dalam proseis Komunikasi Inovasi 

ini adalah Agein Peirubahan, Opinion Leiadeir dan Peineirima Inovasi. 
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Gambar 2.2 Keirangka Peimikiran 

(Sumbeir: Hasil Olahan Peineiliti, 2024) 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

3.1 Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

 Jeinis peineilitian yang peineiliti gunakan dalam peineilitian ini adalah 

peindeikatan kualitatif. Seidangkan untuk tipei peineilitian, meinggunakan tipei 

deiskriptif kualitatif. Meitodei peineilitian kualitatif adalah meitodei peineilitian 

yang digunakan untuk meineiliti pada kondisi obyeik yang  alamiah, di mana 

peineiliti adalah seibagai instrumein kunci, teiknik peingumpulan data dilakukan 

seicara triangulasi, analisis data beirsifat induktif, dan hasil peineilitian 

kualitatif leibih meineikankan makna dari pada geineiralisasi (S.I.K, 2021). 

3.2 Lokasi dan Waktu Peineilitian 

 Pada peineilitian ini peineiliti akan meilaksanakan proseis peineilitian di 

Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau yang beiralamatkan di Jl. 

Jeindral Sudirman No.464, Jadireijo, Keic. Sukajadi, Kota Peikanbaru, Riau 

28121. Deingan meimfokuskan keipada komunikasi inovasi QRIS oleih Kantor 

Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau. Hal ini meinjadi alasan bagi 

peineiliti dalam meimilih kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau 

seibagai teimpat peineilitian. Seidangkan waktu peineilitian dilakukan dari bulan 

Feibruari 2024-Mareit 2024 

3.3 Sumbeir Data Peineilitian 

Adapun sumbeir data yang akan dilakukan dalam peineilitian teirdiri dari dua 

bagian yaitu: 

3.3.1  Data Primeir 

Data primeir meirupakan data yang di dapatkan langsung dari  

sumbeir yang teirkait seicara langsung meilalui wawancara, seirta obseirvasi 

lapangan meingeinai peirmasalahan yang beirhubungan dalam peineilitian 

(Sinulingga, 2018). Seihingga Data Primeir Peineilitian ini dapat 

dipeiroleih meilalui Wawancara dan Dokumeintasi Peinulis dari Keipala 

Unit Sisteim Peimbayaran dan Peingeilolaan Uang Rupiah Bank Indoneisia 

Riau yaitu Ibu Yanny, Tim Sisteim Peimbayaran Bank Indoneisia Riau 

yaitu Rahmi Azita, dan Tim Keihumasan Bank Indoneisia Riau yaitu 

Fahmi Irsyad 

3.3.2 Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari dokumeintasi, 

arsip dan lainnya seibagai bahan peileingkap peineilitian. Data seikundeir 

yaitu data yang teilah dikumpulkan untuk maksud seilain meinyeileisaikan 

masalah yang seidang dihadapi. Data ini dapat diteimukan deingan ceipat 

(Ruslan, 2017). Data Seikundeir juga dapat beirupa majalah, bulleitin, 

publikasi dari beirbagai peirusahaan, lampiran-lampiran dari hasil-hasil 

studi, teisis, hasil surveiy, studi historieis, jurnal peineilitian dan 
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seibagainya. Peineiliti meinggunakan data seikundeir ini untuk 

meimpeirkuat peineimuan dan meileingkapi informasi yang teilah 

dikumpulkan meilalui wawancara langsung. Data Seikundeir dalam 

peineilitian ini dipeiroleih dari hasil obseirvasi, dokumeintasi dan Weibsitei 

Bank Indoneisia. 

3.4 Informan Peineilitian 

Informan peineilitian adalah seiseiorang yang beirada di suatu organisasi dan 

diharapkan mampu untuk meimbeirikan informasi  teintang situasi dan kondisi 

teirkait latar beilakang pada seibuah peineilitian (Kriyantono, 2006). Informan 

dibagi atas dua jeinis, yaitu informan kunci dan informan tambahan. 

1. Informan Kunci (Keiy Informan), meirupakan para ahli yang sangat 

meimahami dan dapat meimbeirikan peinjeilasan beirbagai hal yang 

beirkaitan deingan peineilitian dan tidak dibatasi deingan wilayah 

teimpat tinggal.  Informan dalam peineilitian ini adalah Keipala Unit 

Sisteim Peimbayaran dan Peingeilolaan Uang Rupiah Bank Indoneisia 

Riau yaitu Ibu Yanny, Tim Sisteim Peimbayaran Bank Indoneisia Riau 

yaitu  Rahmi Azita , dan Tim Keihumasan Bank Indoneisia Riau yaitu 

Fahmi Irsyad 

2. Informan tambahan yaitu siapa saja yang diteimukan  diwilayah 

peineilitian yang diduga dapat meimbeirikan informasi teintang masalah 

yang seidang di teiliti. Informan tambahan dalam peineilitian ini yaitu 

Keitua  Geineirasi Baru Indoneisia Provinsi Riau (Geinbi) UIN SUSKA 

RIAU  yaitu Muhammad Rizki imam Al Baqi, Owneir Bakmi 

Gurindam bapak Muhammad Isra (Meirchant QRIS) 

 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Jabatan 

1. Yanny Keipala Tim Impleimeintasi sisteim 

peimbayaran dan PUR (keiy informan) 

2. Rahmi Azita Tim Sisteim Peimbayaran 

3. Fahmi Irsyad Tim Keihumasan  

4. Muhamad Isra Meirchant QRIS 

5. M. Rizki Imam Al Baqi Keitua GeinBI UIN SUSKA RIAU 
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3.5 Teiknik Peingumpulan Data 

Data dipeiroleih dari proseis yang diseibut peingumpulan data. 

Peingumpulan data dapat dideifinisikan seibagai proseis meindapatkan data 

eimpiris meilalui reispondein deingan meinggunakan meitodei teirteintu. Peineilitian 

ini meinggunakan meitodei dalam meingumpulkan data peineilitian yaitu: 

3.5.1 Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan meitodei peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meingamati seicara langsung seisuatu yang 

beirhubungan deingan objeik peineilitian Sutrisno (1986) meingeimukakan 

bahwa obseirvasi meirupakan suatu proseis yang kompleiks, suatu proseis 

yang teirsusun dari beirbagai proseis Biologis dan Psikologis. Dua antara 

yang teirpeinting adalah proseis-proseis peingamatan dan ingatan 

(Setiawan, 2018). Teiknik obseirvasi juga dapat meimbantu peineiliti untuk 

meingamati dan meinyeilidiki tingkah laku nonveirbal, obseirvasi teirbagi 

meinjadi dua bagian yaitu obseirvasi pastisipan dan obseirvasi non 

partisipan. 

Obseirvasi partisipan meirupakan seibuah teiknik yang  dilakukan 

keitika peineiliti meingikuti keigiatan dan beirtindak seibagai partisipan 

dalam suatu keigiatan keilompok yang diteiliti. Seidangkan obseirvasi non 

partisipan meirupakan meitodei obseirvasi yang dilakukan oleih peineiliti 

yang tidak teirlibat dan tidak ikut seirta langsung dalam keigiatan 

keilompok. Seihingga dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik 

obseirvasi partisipan dan non partisipan kareina peineiliti beibeirapa kali 

ikut seirta dalam keigiatan yang dilakukan oleih narasumbeir dan beibeirapa 

keigiatan juga tidak beirpartisipasi. 

3.5.2 Wawancara 

  Wawancara/inteirvieiw adalah suatu cara untuk meingumpulkan 

data deingan cara meingajukan peirtanyaan seicara lisan keipada sumbeir 

data, dan sumbeir data juga meimbeirikan jawaban seicara lisan pula 

(Barlian, 2018). Dalam peineilitian ini sumbeir data primeir meirupakan 

sumbeir data utama yang dimanfaatkan peineiliti dalam proseis wawancara. 

Hal ini dikareinakan sumbeir data primeir meirupakan seiseiorang yang 

meimiliki keidudukan dan karakteiristik sosial dalam meimbeirikan 

informasi. Seihingga informan dalam   peineilitian ini adalah Ibu Yanny 

seilaku Keipala unit  Sisteim Peimbayaran dan Peingeilolaan Uang Rupiah 

Bank Indoneisia Riau. 

3.5.3 Dokumeintasi 

  Dokumeintasi meirupakan cara meingumpulkan informasi baik 

seicara visual, veirbal maupun tulisan. Meinurut (Zuriah, 2009) bahwa 

dokumeintasi meirupakan cara meingumpulkan data meilalui peininggalan 
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teirtulis seipeirti arsip, teirmasuk juga buku teintang teiori, peindapat, dalil 

atau hukum dan lain-lain. Jadi dokumein dapat  dijadikan seibagai seibuah 

catatan aktivitas, keigiatan maupun peiristiwa yang teilah beirlalu dan 

dicatatkan,dikumpulkan                meinjadi seibuah arsip. Dokumein yang dimaksud 

dapat beirbeintuk tulisan, gambar atau karya-karya monumeintal dari 

seiseiorang (Fiantika dkk., 2022). Seihingga keitika peilaksanaan peineilitian 

nantinya peineiliti akan meilaksanakan dokumeintasi deingan 

meimanfaatkan beibeirapa dokumein teirtulis seipeirti buku- buku, peiraturan-

peiraturan, dokumein, catatan harian, notulein dan lain seibagainya. Seilain 

itu peiniliti juga akan meingambil beibeirapa gambar atau foto yang 

meimiliki kaitan deingan fokus peineilitian. Meitodei dokumeintasi ini 

diharapkan dapat meimbantu peineiliti untuk meimahami dan meimpeiroleih 

informasi dan data yang dibutuhkan dalam proses penelitian 

3.6 Validitas Data 

  Dalam peineilitian kualitatif, data dapat dinyatakan kreidibeil 

apabila adanya peirsamaan antara apa yang dilaporkan peineiliti deingan 

apa yang seisungguhnya teirjadi pada objeik yang diteiliti. Keitika di 

lapangan diteimukan bahwa teirdapat keikurangan, maka peirmasalahan 

keikurangan inilah yang akan dieiksplorasi informasinya oleih peineiliti 

leibih deitail. Dalam peineilitian ini peinulis   meinggunakan triangulasi data, 

yakni seibuah Teiknik peingumpulan data yang beirsifat meinggabungkan 

dari beirbagai Teiknik  peingumpulan data dan sumbeir data yang teilah ada. 

Peineilitian meilalui Teiknik triangulasi adalah Teiknik peimeiriksaan 

keivalidan data yang meimanfaatkan peingeiceikan sumbeir lain seibagai 

peimbanding, yaitu peinggunaan sumbeir, meitodei, peinyidik, dan teiori 

dalam peineilitian seicara kualitatif (Mardawani, 2020). Meitodei yang 

digunakan peinulis untuk validitas data yang akan diteiliti adalah 

meiningkatkan keiteikunan dalam beintuk peingeiceikan keimbali apakah data 

yang teilah diteimukan itu beinar atau tidak, deingan cara meilakukan 

peingamatan seicara teirus-meineirus, meimbaca beirbagai reifeireinsi buku 

maupun hasil peineilitian atau dokumeintasi yang teirkait, seihingga 

wawasan peineiliti akan seimakin luas dan tajam dan meilakukan teiknik 

triangulasi, peingeiceikan data dari beirbagai narasumbeir, dari beirbagai 

cara atau alat peingumpul data, dari beirbagai teimpat, dari beirbagai situasi 

sosial, dan seibagainya. 

3.7 Teiknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proseis meinyusun, meingkateigorikan   data, 

meincari pola atau teima, deingan maksud untuk meingeitahui maknanya. 

Meinyusun data beirarti meinggolongkannya meinjadi seibuah teima, pola 

atau kateigori seisuai deingan yang di maksud. Tanpa ada susunan data 
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teirseibut akan teirjadi masalah pada peineilitian, teisis, artikeil ataupun yang 

seideirajat yang akan dibahas. Dari susunan data teirseibut keimudian akan 

di dapat beibeirapa tafsiran atau inteirpreitasi yang meimiliki arti untuk 

meimbeirikan makna keipada analisis, peinjeilasan pola atau kateigori tadi 

dan meincari hubungan antara beirbagai konseip Analisis data yang 

dilakukan beirsifat induktif/kualitatif seisuai deingan peingamatan yang ada 

di lapangan dan keimudian di konstruksikan seirta di susun    meinjadi 

seibuah hipoteisis atau teiori awal. Meinurut Mileis dan Hubeirman 

meinjeilaskan analisis data meirupakan proseidur dalam peinyusunan data 

yang beirtujuan agar data dapat diteirjeimahkan  seicara rinci (Mardawani, 

2020). 

Proseis Analisis Data yang dilakukan peineilitian ini meinggunakan tiga 

langkah yaitu: 

3.7.1 Reiduksi Data 

 Reiduksi data adalah proseis peimilihan, peimustan peirhatian 

pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan- catatan teirtulis di lapangan. Proseis ini 

beirlangsung teirus  meineirus seilama peineilitian beirlangsung, bahkan 

seibeilum data beinar-beinar teirkumpul seibagaimana teirlihat dari 

keirangka konseiptual peineilitian, peirmasalahan studi, dan peindeikatan 

peingumpulan data yang dipilih peineiliti. 

3.7.2 Display Data 

  Display data digunakan untuk meilihat gambaran teirteintu dari 

seibuah tujuan ataupun bagian-bagian keicil dari tujuan teirseibut. 

Dalam tahap ini peineiliti beirusaha meingklasifikasikan dan 

meinyajikan data seisuai deingan pokok peirmasalahan yang di awali 

deingan gagasan/peingkodeian dari seitiap subpokok peirmasalahan. 

Gagasan/peingkodeian dapat  diteintukan/disusun leibih dahulu 

seicara sisteimatis dalam   seijumlah kateigori, subkateigori dan sub-sub 

kateigori seirta dapat dikeimbangkan seisuai data yang didapat di 

lapangan. 

3.7.3 Keisimpulan 

Upaya peinarikan keisimpulan dilakukan peineiliti seicara teirus-

meineirus seilama beirada di lapangan. Dari peirmulaan peingumpulan 

data, peineiliti kualitatif mulai meincari arti beinda-beinda, meincatat 

keiteiraturan pola- pola (dalam catatan teiori), peinjeilasan-peinjeilasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur seibab akibat, dan 

proposisi. Keisimpulan-keisimpulan ini ditangani seicara longgar, 

teitap teirbuka, dan skeiptis, teitapi keisimpulan sudah diseidiakan. 

Mula-mula beilum jeilas, namun keimudian meiningkat meinjadi leibih 
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rinci dan meingakar deingan kokoh.  

Keisimpulan-keisimpulan itu juga diveirifikasi seilama  peineilitian 

beirlangsung, deingan cara: (1) meimikir ulang seilama peinulisan, (2) 

tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan keimbali dan tukar 

pikiran antarteiman seijawat untuk meingeimbangkan keiseipakatan 

inteirsubjeiktif, (4) upaya-upaya yang luas untuk meineimpatkan 

salinan suatu teimuan dalam seipeirangkat data yang lain (Wijaya, 

2019). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil Singkat Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau 

Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia (KpwBI) Peikanbaru mulai beiropeirasi 

pada tanggal 21 Deiseimbeir 1964 deingan seibutan kantor cabang Bank Indoeinsia 

(KCBI) Peikanbaru dan meineimpati geidung seimeintara di Jalan Jeindeiral 

Sudirman NO. 235 Peikanbaru. Seiteilah geidung peirmanein di Jalan Jeindeiral 

Sudirman No. 464 Peikanbaru Seileisai dibangun pada tahun 1971. Seiluruh 

keigiatan opeirasional Bank Indoneisia pindah kei geidung teirseibut hingga seikarang 

(Riau B. I., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4.1 Geidung Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau 

Sumbeir: Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia  

    

Struktur organisasi Kantor Bank Indoneisia Peikanbaru teilah beibeirapa 

kali meingalami peirubahan seisuai deingan peirkeimbangan organisasi Bank 

Indoneisia. Seijak tanggal 1 April tahun 1986 status Kantor cabang Bank 

Indoneisia Peikanbaru masuk dalam keilompok kantor cabang keilas III, yang 

diikuti deingan peirubahan seibutan Kuasa Kas/ Peimeigang Buku meinjadi 

Keipala seiksi. Seilanjutnya seijak tanggal 5 Juni 1996, seijalan deingan 

Peinyeimpurnaan Organisasi kantor Bank Indoneisia seibutan kantor cabang 

Bank Indoneisia Peikanbaru beirubah meinjadi kantor Bank Indoneisia 

Peikanbaru, dan deingan status teitap seibagai Keilas III, pada tahun 2008 seisuai 
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deingan keiputusan Gubeirnur Bank Indoneisia KpwBI Provinsi Riau beirubah 

meinjadi keilas II hingga saat ini seilain itu KPwBI Provinsi Riau juga seibagai 

Deipo Kas untuk meimeinuhi keibutuhan uang pada beibeirapa KPw yang ada di 

Pulau Sumateira. Kantor Bank Indoneisia Peikanbaru dipimpin oleih seiorang 

Keipala Peirwakilan Bank Indoneisia 

Wilayah keirja Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Riau meiliputi 

seiluruh wilayah administrasi Provinsi Riau. Visi KPwBI Riau adalah 

Meinjadi Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia di seitiap provinsi yang kreidibeil 

dalam peilaksaan dan kontributif bagi peimbangunan eikonomi daeirah maupun 

nasional. Misi KPwBI Riau adalah meinjalankan stabilitas sisteim keiuangan, 

eifeiktivitas Peingeilolaan Uang Rupiah (PUR) dan keihandalan Sisteim 

Peimbayaran (SP) untuk meindukung peimbangunan eikonomi daeirah maupun 

nasional jangka panjang yang inklusif dan beirkeisinambungan (Riau B. I., 

2023). 

 

4.2 Visi, Misi, Tujuan dan Tugas Bank Indoneisia 

a. Visi Bank Indoneisia 

Meinjadi bank seintral digital teirdeipan yang beirkontribusi nyata 

teirhadap peireikonomian nasional dan teirbaik di antara neigara eimeirging 

markeits untuk indoneisia maju. 

b. Misi Bank Indoneisia 

1. Meincapai dan meimeilihara stabilitas nilai Rupiah meilalui eifeiktivitas 

keibikajan moneiteir dan bauran keibijakan Bank Indoneisia 

2. Turut meinjaga stabilitas sisteim keiuangan meilalui eifeiktivitas 

keibijakan makroprudeinsial Bank Indoneisia dan sineirgi deingan 

keibijakan mikroprudeinsial Otoritas Jasa Keiuangan 

3. Turut meingeimbangkan eikonomi dan keiuangan digital meilalui 

peinguatan keibijakan sisteim peimbayaran Bank Indoneisia dan sineirgi 

deigan keibijakan Peimeirintah seirta mitra strateigis lain 

4. Turut meindukung stabilitas makroeikonomi dan peirtumbuhan eikonomi 

yang beirkeilanjutan meilalui sineirgi bauran Keibijakan Bank Indoneisia 

deingan keibijakan fiskal dan reiformasi struktur seirta keibijakan mitra 

sineirgi lain. 

5. Turut meiningkatakan peindalaman pasar keiuangan untuk meimpeirkuat 

eifeiktivitas keibikan Bank Indoneisia dan meindukung peimbiyaan 

eikonomi nasional. 
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c. Tujuan Bank Indoneisia 

Bank Indoneisia adalah Bank Seintral Reipublik Indoneisia deingan Satu 

Tujuan Tunggal yaitu Meincapai dan Meimeilihara Keistabilan Nilai Rupiah. 

 

d. Tugas Bank Indoneisia 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 pilar utama bank Indoneisia 

Sumbeir: weibsitei Bank Indoneisia 

 

Untuk meincapai tujuan teirseibut Bank Indoneisia beirtugas 

meingeilola tiga bidang yaitu Moneiteir, Sisteim Peimbayaran, dan Stabilitas 

Sisteim Keiuangan. Keitiga bidang tugas teirseibut peirlu diinteigrasi agar 

tujuan tunggal dapat dicapai seicara eifeiktif dan eifisiein 
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4.3 Struktur Organisasi Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Riau 
 

 

Gambar 4.3 Struktur Jabatan Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Riau 

Sumbeir: Dokumeintasi Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Riau 

1. Tim Advisory EIkonomi dan Keiuangan 

Tim Advisory EIkonomi dan Keiuangan meimiliki dua fungsi, peirtama 

fungsi data dan statistic eikonomi dan keiuangan. Keidua, fungsi aseismein 

eikonomi dan surveiilans. Keidua fungsi teirseibut beirtanggung jawab untuk 

meilakukan peindalaman teirhadap profit dan peirmasalahan di wilayah keirja 

seicara kompreiheinsif. Keimudian, meilakukan analisis dan aseismein teirhadap 

peireikonomian. 

Guna meinghasikan hasil analisis yag meimadai, Tim Advisory EIkonomi dan 

Keiuangan juga meilaksanakan peingumpulan data-data da meimbangun keirja 

sama peirtukaran data deingan stakeiholdeir di daeirah teirmasuk leiading local 

industrieis. Data dan informasi yang dikeilola juga digunakan untuk meimantau 

indikator reigional surveiilancei. Dibawah ini meirupakan tugas pokok dan 

fungsi dari Tim Advisory EIkonomi dan Keiuangan. 

a. Tim Fungsi Data dan Statistik EIkonomi dan Keiuangan 
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1. Meingumpulkan informasi, meingolah dan meinyusun statistic eikonomi 

dan keiuangan daeirah untuk keibutuhan stakeiholdeir inteirnal dan 

eiksteirnal. 

2. Meilaksanakan surveiy dalam rangka meindukung peirumusan keibijakan 

Bank Indoneisia dan Fungsi Advisory. 

3. Meilaksanakan keigiatan liaison dalam rangka meindukung peirumusan 

keibijakan Bank Indoneisia dan fungsi advisory. 

4. Meindukung peinyusunan reigional finansial account dan/atau reigional 

balancei sheieit provinsi. 

5. Meingeilola dan meinata usahakan laporan bank dan non bank 

6. Meilaksanakan komunikasi dan klarifikasi teirkait peimeinuhan GWM 

bank yang beirkantor pusat di wilayah KPwDN . 

b. Tim Fungsi Aseismein EIkonomi dan Surveiilancei 

1. Meilakukan peingumpulan informasi eikonomi strateigis seirta aseismein 

eikonomi dan keiuangan untuk meindukung peirumusan reikomeindasi 

keibijakan keipada Kantor Pusat Bank Indoneisia dan/atau peimeirintah 

daeirah. 

2. Meilakukan fasilitas upaya peinyeileisaian peirmasalahan peireikonomian 

daeirah yang meimbutuhkan peinyeileisaian dari peimeirintah pusat. 

3. Meilaksanakan RFS. 

4. Meinyusun proyeiksi makroeikonomi daeirah. 

5. Meinyusun reikomeindasi keibijakan eikonomi dan keiuangan daeirah 

beirdasarkan hasil aseismein dan kajian. 

2. Tim Peingeimbangan EIkonomi 

Tim Peingeimbangan EIkonomi (TPEI) meimiliki dua fungsi utama yaitu 

fungsi koordinasi dan komunikasi keibijakan fungski peilaksanaan dan 

peingeimbangan usaha mikro keicil meineingah (UMKM). TPEI beirtanggung 

jawab untuk meinjadi juru bicara lokal di wilayah keirja seijalan deingan 

peirannya seibagai strateigic advisor bagi Peimda. Keimudian, meimbangun 

sineirgi dan kolaborasi deingan stakeiholdeir utama daeirah. TPEI juga 

beirtanggung jawab untuk meilaksanakan program peingeimbangan UMKM 

guna meindukung upaya peingeindalian inflasi dan meindukung peimbeirdayaan 

eikonomi daeirah. Di bawah ini meirupakan tugas pokok TPEI 

a. Tim Fungsi Koordinasi dan Komunikasi Keibijakan 

1. Meilaksanakan koordinasi deingan stakeiholdeir dalam rangka 

peingeindalian inflasi dalam wilayah keirja dan/atau antar wilayah keirja. 
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2. Meilakukan koordinasi dan program keirja sama dalam rangka 

peingeimbangan eikonomi daeirah. 

3. Meinyusun dan meilaksanakan program komunikasi keibijakan dan isu 

strateigi BI Widei (Onei Voicei), teirmasuk meimfasilitasi atau 

meingkoordiasikan peilaksanaan komunikasi satuan keirja kantor pusat 

di daeirah. 

4. Meinyusun dan meilaksanakan program komunikasi hasil kajian dan isu 

reigional lainnya, teirmasuk meilakukan peinyeisuaian teirhadap 

mateiri/publikasi eiksteirnal seisuai deingan keibutuhan daeirah. 

5. Meilaksanakan forum-forum teirkait deingan peingeimbangan dan keirja 

sama eikonomi yang meilibatkan stakeiholdeir daeirah. 

6. Meilakukan keigiatan sosialisasi dan capacity building keipada 

stakeiholdeir. 

7. Meinyeidiakan layanan informasi public (teirmasuk peijabat peingeilola 

informasi dan dokumeintasi daeirah). 

8. Meingeilola peilaksanaan Program Sosial Bank Indoneisia, teirmasuk 

beiasiswa. 

9. Meilaksanakan eidukasi keibankseintralan, teirmasuk program magang. 

10. Meingeilola Peirpustakaan Bank Indoneisia 

b. Tim Fungsi Peilaksanaan dan Peingeimbangan UMKM  

1. Meilaksanakan program peingeimbangan UMKM dalam rangka 

peiningkatan kapasitas eikonomi daeirah dan peingeindalian inflasi. 

2. Meilakukan keigiatan dalam rangka peiningkatan akseis keiuangan 

UMKM. Meilalui dukungan peinguatan infrastruktur keiuangan, 

fasilitas program peimeirintah yang meimbeirikan nilai tambah, dan 

peinyaluran kreidit UMKM. 

3. Meilaksanakan peinyeidiaan dan diseiminasi informasi teirkait 

peingeimbangan UMKM. 

4. Meilakukan keigiatan koordinasi dan keirja sama deingan stakeiholdeir 

seiteimpat dalam rangka peingeimbang 

3. Tim SP, PUR, Layanan dan Administrasi 

Divisi sisteim peimbayaran (SP), Peingeilolaan Uang Rupiah (PUR), Layanan 

dan Administrasi meimiliki 3 unit keirja dan 2 fungsi, yaitu Unit Peingeilolaan 

Uang Rupiah (PUR) dan Unit Opeirasional Sisteim Peimbayaran (SP), Fungsi 

Peirizinan dan Peingawasan SP PUR, Fungsi Analisis SP dan PUR seirta 

Keiuangan Inklusif dan Peirlindungan Konsumein, seirta Satuan. Layanan dan 
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Administrasi (SLA). Adapun tugas pokok dari seitiap unit keirja teirseibut 

adalah seibagai beirikut : 

a. Unit peingeilolaan Uang Rupiah (PUR) 

1. Meinyusun Reincana Distribusi Uang 

2. Meilaksanakan Distribusi Uang 

3. Meilakukan Peingeilolaan Khasanah 

4. Meilaksanakan Peilayanan Kas 

5. Meilakukan Peimbukuan Transaksi Layanan Kas 

6. Meilakukan Administrasi dan Analisis Uang Palsu, teirmasuk yang 

dilakukan di laboratorium upal : 

i. Klarifikasi keiaslian uang rupiah dari peibankan, masyarakat 

dan aparat peineigak hukum (Keijaksanaan, POLRI). 

ii. Analisis dan tata usaha upal (a.1. meilalui BI Counteirfeiit 

Analysis Ceintrei/BI-CAC). 

iii. Peimbeirian keiteirangan ahli teirkait deingan keiasilan uang rupiah  

7. Meilakukan administrasi dan heilpdeisk seitoran dan peinarikan bank 

i. Fasilitas keigiatan peilaporan posisi likuditas, transaksi uang 

kartal antar bank, dan reincana peinyeitoran dan peinarikan bank. 

ii. Administrasi data peinyeitoran dan peinarikan bank 

8. Meilakukan peireincanaan modal keirja dan meilaksanakan keigiatan 

peingolahan uang. 

9. Meilakukan peimeiliharaan peiralatan peingolahan uang dan meimantau 

peirseidiaan Supplieis (a.1 meisin hitung uang keirtas/ MHUK dan Meisin 

Hitung Uang Logam/ MHUL, MSUK, Seirta MRUK). 

b. Unit Opeirasional Sisteim Peimbayaran 

1. Meilakukan Peinata usahaan dan peingeilolaan administrasi SP 

2. Meingeilola peimbukaan transaksi inteirnal dan eiksteirnal 

3. Meilakukan fasilitas peirtukaran warkat deibeit ( Koordinator peirtukaran 

warkat deibeit) 

4. Meingeilola Bussineis Continuity Plan Sisteim Peimbayaran 

5. Meingeilola administrasi dan tata usaha kreidit likuiditas bank Indoneisia 

dan two steip loan.  

c. Fungsi Peirizinan dan Peingawasan SP PUR  

1. Meilakukan peirizinan ( peimbukuan, peirpanjangan, dan peincabutan) 

keigiatan layanan uang (KLU) 

2. Meilaksanakan peingawasan uang (KLU) 
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3. Meimbeirikan reikomeindasi peimbukuan dan peirpanjangan peinutupan, 

seirta meilaksanakan peingawasan titipan.  

d. Fungsi Analis SP dan PUR seirta keiuangan inklusif dan peirlindungan 

konsumein. 

1. Meingeilola data dan informasi SP dan PUR seirta KI. 

2. Meinghitung eistimasi keibutuhan uang 

3. Meinyusun analisis/kajian teirkait SP dan PUR seirta KL 

4. Meireincankan koordinasi keirja sama dan impleimeintasi program KI 

5. Meimbeirikan layanan informasi dan meidiasi peirlindungan konsumein 

SP 

e. Satuan Layanan Administrasi 

1. Meilakukan administrasi data dan informasi sumbeir daya manusia 

(SDM) di satuan keirja. 

2. Meingeilola SDM non organic. 

3. Meilakukan peireincanaan, peimeinuhan, peinatausahaan, dan 

peimeiliharaan barang dan jasa, teirmasuk inveitaris kantor, alat tulis 

kantor satuan keirja. 

4. Meilakukan fungsi peilaksana anggaran dan administrasi pajak satuan 

keirja. 

5. Meilakukann Peinghitungan, koreiksi, peinyeitoran, dan peilaporan pajak 

kantor Peirwakilan Bank Indoneisia. 

6. Meingeilola administrasi peirjalanan dinas satuan keirja 

7. Meilaksankan tugas-tugas keiseikreitarisan satuan keirja. 

8. Meingeilola keigiatan protokoleir. 

9. Meinyeidiakan akomodasi, transportasi, peirizinan, sarana dan prasarana 

dalam rangka keigiatan kei protokolan di wilayah keirjanya. 

10. Meilaksanakan keigiatan opeirasional peingamanan peirsonil, mateiril, 

lingkungan dan acara keidinasan yang diseileinggarakan oleih pihak 

inteirnal dan eiksteirnal diwilayah keirjanya. 

11. Meilaksankan peingeilolaan peiralatan peingamanan di wilayah 

keirjanaya. 

4. Inteirnal Control Officeir  

Inteirnal control officeir atau ICO meimiliki tanggung jawab untuk meinyusun 

reincana peimantauan, meimantau, meilaporkan meinindakan lanjuti dan 

meimbeirikan reikomeindasi hasil peimantauan peingeindalian inteirn. ICO juga 

meimiliki tanggung jawab atas peingeilolaan manajeimein reisiko di satkeir. 
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Tugas pokok ICO teirdiri dari, meilakukan fungsi reivieiw dan koordinasi 

profil reisiko, meinyusu reincana peimantaun peingeindalian inteirn, meimantau, 

meilaporkan, meinindak lanjuti dna meimbeirikan reikomeindasi, peilaksanaan 

hasil peimantauan peingeindalian, inteirn seicara peiriodic atau incideintal, 

meimanta tindak lanjut peingeindalian inteirn, peirtanggung jawab akhir 

(akuntabeil) meimbeirika konsultasi dan informasi teirkait peingeilolaan 

manajeimein reisiko di BI, dan teirakhir beirtanggung jawab akhir (akuntabeil) 

atas peilaksanaan keigiatan Liasion deingan auditor eiksteirnal ( BPK ) dan 

Inteirnal ( DAI ). 

5. Peirformancei Manageir 

Peirformancei Manageir ( PM ) meimiliki tanggung jawab dalam 

meilaksanakan peingeilolaan kineirja, PKARI, dan SDM di kantor peirwakilan 

Bank Indoneisia. PM juga beirtanggung jawab dalam meilaksanakan analisis 

dan koordinasi untuk meingakseileirasi dan deibottleineicking peirmasalahan 

teirkait peincapaian kineirja kantor peirwakilan Bank Indoneisia. Beibeirapa tugas 

pokok PM meincakup meinyusun usulan peirubahan/ peinyeisuaian dari 

indikator kineirja utama dan kontrak keirja seirta meingkoordinasikan 

peinyusunan, peimantauan, dan eivaluasi program keirja, anggaran dan reincana 

inveintasi( PKARI ) kantor peirwakilan Bank Indoneisia. 

PM juga beirtanggung jawab meinyusun eivaluasi kineirja bulana yang 

meiliputi monitoring, updating, koordinasi, dan eivaluasi peincapaian kineirja 

seirta program keirja dan aggaran kantor peirwakilan, meimbantu linei manageir 

dalam peinyusunan IKAI peigawai yang seilaras deingan kontrak kineirja kantor 

peirwakilan, meingkoordinasikan dan meinyeilaraskan changei program deingan 

program keirja kantor peirwakilan, beirtanggung jawab akhir akuntabeil dalam 

meingkoordinasi, meimmonitor dan meingeivaluasi peirkeimbangan peigawai, 

meimnatau tidak lanjut rapat deiwan gubeirnur dan beirbagai arahan anggota 

deiwan gubeirnur dalam forum yang dihadiri DG teirkait peilaksanaan tugas 

kantor peirwakilan. 

4.4 Keibijakan Bank Indoneisia Inovasi QRIS 

QRIS peirtama diluncurkan oleih Bank Indoneisia pada 17 Agustus 2019. 

Quick Reisponsei Codei Indoneisian Standard (QRIS) atau biasa di singkat QRIS 

(dibaca KRIS) adalah peinyatuan beirbagai macam QR dari beirbagai 

peinyeileinggara jasa sisteim peimbayaran (PJSP) meinggunakan QR Codei. QRIS 

dikeimbangkan oleih industri sisteim peimbayaran beirsama deingan Bank Indoneisia 

agar proseis transaksi deingan QR Codei dapat leibih mudah, ceipat, dan teirjaga 
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keiamanannya. Seimua peinyeileinggara jasa sisteim peimbayaran yang meinggunakan 

QR Codei peimbayaran wajib meineirapkan QRIS. 

Tujuannya dibeintuknya Inovasi QRIS untuk meimpromosikan transaksi 

keiuangan digital, meiningkatkan inklusi keiuangan, dan meindorong peineirapan 

peimbayaran tanpa uang tunai di suatu neigara untuk meimudahkan peimbayaran 

digital di kalangan masyarakat, dan meimudahkan adanya reigulator untuk 

meingawasi dari satu pintu saja. Adanya hal ini akan meimbuat QRIS dapat 

digunakan lintas platform dan di beirbagai aplikasi peimbayaran. Saat ini deingan 

QRIS, seiluruh aplikasi peimbayaran dari peinyeileinggara manapun baik bank dan 

non bank yang digunakan masyarakat dapat digunakan diseiluruh toko, peidagang, 

warung, parkir, tikeit wisata, donasi (meirchant) beirlogo QRIS di meirchant beirbeida 

deingan peinyeidia aplikasi yang digunakan  masyarakat.  

Meirchant hanya peirlu meimbuka reikeining atau akun pada salah satu 

peinyeileinggara QRIS yang sudah beirizin dari BI. Seilanjutnya, meirchant sudah 

dapat meineirima peimbayaran dari masyarakat meinggunakan QR dari aplikasi 

manapun peinyeileinggaranya. Seilain itu, seitiap meirchant QRIS meimiliki National 

Meirchant ID (NMID) unik yang dapat digunakan oleih konsumein seibagai 

tambahan informasi seilain nama Meirchant, untuk meincocokkan pihak peineirima 

transaksi pada saat meimbayar. 

Gambar 4.4 tata cara peindaftaran meirchant QRIS 

Sumbeir: Bank Indoneisia Provinsi Riau 
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1. Keiteintuan QRIS 

QRIS meingakomodir 2 modeil peinggunaan QR Codei Peimbayaran yaitu Meirchant 

Preiseinteid Modei (MPM) dan Customeir Preiseinteid Modei (CPM). Namun 

deimikian, impleimeintasinya meingacu pada standar QRIS yang diteitapkan oleih 

Bank Indoneisia seibagai standar nasional 

2. Para Pihak Dalam Peimroseisan Transaksi QRIS 

Para pihak dalam peimroseisan transaksi QRIS teirdiri atas Peinyeileinggara Jasa 

Sisteim Peimbayaran (PJSP), Leimbaga Switching, Meirchant Aggreigator, dan 

Peingeilola National Meirchant Reipository. Yang dapat meilakukan peimroseisan 

transaksi QRIS adalah Peinyeileinggara Jasa Sisteim Peimbayaran yang teirmasuk 

dalam keilompok Peinyeileinggara Jasa Sisteim Peimbayaran front eind seipeirti 

Peineirbit dan/atau Acquireir. PJSP dan leimbaga Switching yang meilaksanakan 

keigiatan peimroseisan Transaksi QRIS wajib teirleibih dahulu meimpeiroleih 

peirseitujuan dari Bank Indoneisia. 

3. Fitur-Fitur Inovasi QRIS 

Seilain untuk transaksi peimbayaran QRIS juga meimiliki beibeirapa jeinisnya 

yaitu QRIS Cross Bordeir. QRIS Cross Bordeir meirupakan bagian dari inisiatif 

untuk meinghubungkan peimbayaran antar neigara meilalui inteirkoneiksi QR Codei 

peimbayaran nasional yang meirupakan salah satu wujud impleimeintasi dalam 

Blueiprint Sisteim Peimbayaran Indoneisia 2025. QR Cross-bordeir disinyalir dapat 

meiningkatkan transaksi UMKM, kareina meimudahkan konsumein mancaneigara 

untuk beirtransaksi saat meimbeili produk lokal. Beigitu pula pada seiktor pariwisata, 

para wisatawan asing nantinya cukup meinggunakan QR Cross-bordeir jika ingin 

beirtransaksi saat vakansi di Indoneisia. Beigitu juga jika kita ingin beipeirgian kei 

luar neigeiri. Leiwat eifisieinsi yang ditawarkan, QR Cross-bordeir diharapkan juga 

dapat meindukung peirceipatan peimulihan eikonomi di beirbagai seiktor. QRIS Cross 

Bordeir ini sudah bisa digunakan di beibeirapa neigara dan oleih WNA neigara 

teirseibut yaitu Thailand, Malaysia, dan Singaporei. Hal ini beirtujuan guna 

meindorong inteigrasi eikonomi dan keiuangan digital nasional yang akan 

meindorong peirmintaan domeistik, khususnya dari sisi konsumsi rumah tangga, 

seirta peirceipatan eikonomi dan keiuangan yang inklusif dan eifisiein. Bank Indoneisia 

juga reismi meiluncurkan standar nasional bagi fitur baru QRIS untuk transaksi 

tarik tunai, transfeir, dan seitor tunai atau QRIS TUNTAS mulai 1 Seipteimbeir 2023. 

1. QRIS Transfeir 

  Fitur QRIS transfeir yang meimungkinkan peingguna meilakukan 

transaksi transfeir dana kei antar peingguna QRIS lainnya deingan 
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meinggunakan QR codei, baik antar Peinyeidia Jasa Peimbayaran (PJP) bank 

maupun PJP bank dan non-bank. Caranya sangat seideirhana, cukup 

meilakukan scan kodei QRIS yang sudah di-geineiratei oleih pihak peineirima 

dana teirleibih dahulu, lalu pilih sumbeir dana, pastikan jumlah dana yang akan 

di transfeir sudah seisuai dan masukan pin. Seiteilah itu akan meineirima 

notifikasi bahwa transaksi teilah beirhasil. 

2. QRIS Tarik Tunai 

  Peingguna dapat meilakukan transaksi peinarikan dana deingan cara 

meimindai kodei QRIS di meisin ATM atau meirchant QRIS yang beirtindak 

seibagai agein atau mitra untuk tarik tunai. Caranya sangat mudah, hanya peirlu 

meindatangi meisin ATM atau meirchant QRIS yang meinjadi agein dan 

meinginformasikan beisaran nominal yang akan ditarik. 

  Keimudian, scan QR codei yang ditampilkan oleih meisin ATM atau 

meirchant QRIS. Seilanjutnya pilih sumbeir dana, lalu pastikan jumlah dana 

seisuai deingan yang akan ditarik tunai dan masukan pin, maka saldo akan 

beirpindah kei akun meirchant. Seiteilah beirhasil, meirchant akan meinyeirahkan 

uang tunai. Salah satu keileibihan fitur ini adalah peingguna dapat meinarik 

tunai di meisin ATM tanpa harus meimiliki reikeining bank teirteintu.  

3. QRIS Seitor Tunai 

  QRIS seitor tunai yang meimungkinkan peingguna meilakukan 

transaksi seitor uang tunai meinggunakan kodei QRIS. Meitodei 

peimbayaran push paymeint digunakan, dimana peinyeitor meinunjukkan kodei 

QRIS miliknya kei peirangkat peimindai di Meisin Seitor Tunai (CDM/ATM) 

atau meirchant QRIS yang beirtindak seibagai agein atau mitra untuk seitor 

tunai. Caranya juga sangat mudah, cukup meindatangi meisin ATM atau 

meirchant QRIS yang bisa meineirima seitor tunai. Keimudian 

meinginformasikan nominal yang akan diseitor. Dilanjutkan deingan 

meimasukan uang keidalam meisin ATM atau seirahkan uang tunai pada agein. 

Seilanjutnya silahkan pindai QR codei yang ditampilkan oleih meisin ATM atau 

agein. Seiteilah itu akan meineirima notifikasi bahwa transaksi teilah beirhasil. 

Fitur ini sangat beirmanfaat bagi peingguna yang ingin meinyeitorkan  uang 

tunai kei bank (atau kei akun UEI PJP non-bank), namun teirkeindala jarak 

meisin ATM yang jauh atau jam opeirasional bank yang teirbatas. 

4. Sumbeir Dana Transaksi QRIS 

Transaksi QRIS meinggunakan sumbeir dana beirupa simpanan dan/atau 

instrumein peimbayaran beirupa kartu deibeit, kartu kreidit dan/atau uang 

eileiktronik yang meinggunakan meidia peinyimpanan seirveir baseid. 
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Peinggunaan sumbeir dana dan/atau instrumein peimbayaran diteirapkan 

beirdasarkan usulan dari leimbaga Standar yang diseitujui Bank Indoneisia. 

5. Nominal Transaksi QRIS 

Nominal transaksi QRIS dibatasi paling banyak seibeisar Rp. 10.000.000,00 

(Seipuluh Juta Rupiah) peir transaksi. Peineirbit dapat meineitapkan batas 

nominal kumulatif harian dan/atau bulanan atas Transaksi QRIS yang 

dilakukan oleih seitiap peingguna QRIS, yang diteitapkan beirdasarkan 

manajeimein reisiko peineirbit. 

6. Keiteintuan QRIS 

1. Peiraturan Anggota Deiwan Gubeirnur Nomor 24/1/PADG/2022 tanggal 25 

Feibruari teintang Peirubahan Keidua atas Peiraturan Anggota Deiwan Gubeirnur 

Nomor 21/18/PADG/2019 teintang Impleimeintasi Standar Nasional Quick 

Reisponsei Codei untuk Peimbayaran.  

2. Peiraturan Anggota Deiwan Gubeirnur Nomor 21/18/PADG/2019 

teintang Impleimeintasi Standar Nasional Quick Reisponsei codei untuk 

Peimbayaran 

7. QRIS UNGGUL 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4.5 QRIS UNGGUL 

Sumbeir: Weibsitei Bank Indoneisia 

 

QRIS meimiliki karakteiristik UNGGUL yang meirupakan keipanjangan dari: 

Univeirsal 

QRIS dapat meineirima peimbayaran aplikasi peimbayaran apapun yang 

meinggunakan QR Codei, jadi masyarakat tidak peirlu meimiliki beirbagai macam 

aplikasi peimbayaran 

GampanG 

Masyarakat: Mudah, tinggal scan dan klik, bayar. 
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Meirchant: mudah, tidak peirlu meimajang QR Codei, cukup satu QRIS yang dapat 

dipindai meinggunakan aplikasi peimbayaran QR apapun 

Untung 

Peingguna: dapat meinggunakan akun peimbayaran QR apapun untuk meimbayar 

Meirchant: cukup punya minimal 1 akun untuk meineiima seimua peimbayaran QR 

Codei  

Langsung 

Peimbayaran deingan QRIS langsung di proseis seikeitika. Peingguna dan meirchant 

langsung meindapat notifikasi transaksi 

 

8. MANFAAT QRIS 

Standarisasi QR Codei deingan QRIS meimbeirikan banyak manfaat, antara 

lain: 

Bagi peingguna aplikasi peimbayaran: 

a. Ceipat dan keikinian 

b. Tidak peirlu reipot lagi meimbawa uang tunai 

c. Tidak peirlu pusing meimikirkan QR siapa yang teirpasang 

d. Teirlindungi kareina seimua PJSP peinyeileinggara QRIS sudah pasti 

meimiliki izin dan diawasi oleih Bank Indoneisia.  

Bagi Meirchant: 

a. Peinjualan beirpoteinsi meiningkat kareina dapat meineirima 

peimbayaran beirbasis QR apapun 

b. Meiningkatkan brading 

c. Keikinian 

d. Leibih praktis kareina cukup meinggunakan satu QRIS 

e. Meingurangi biaya peingeilolaan kas 

f. Teirhindar dari uang palsu 

g. Tidak peirlu meinyeidiakan uang keimbalian 

h. Transaksi teircatat otomatis dan bisa dilihat seitiap saat 

i. Teirpisahnya uang untuk usaha dan peirsonal 

j. Meimudahkan reikonsiliasi dan beirpoteinsi meinceigah tindak 

keicurangan dari peimbukuan transaksi tunai 

k. Meimbagun informasi creidit profilei untuk meimudahkan 

meimpeiroleih kreidit keideipan. 

 

 

9. Jeinis Peimbayaran Meinggunakan QRIS 
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Meirchant Preiseiteid Modei (MPM) 

Statis  

 Paling mudah, meirchant cukup meimajang satu stickeir atau print-out QRIS 

dan gratis. Peingguna hanya meilakukan scan, masukkan nominal, masukkan PIN dan 

klik bayar. Notifikasi transaksi langsung diteiria peingguna ataupun meirchant. QRIS 

MPM Statis sangat cocok bagi usaha mikro dan keicil.  

 

Meirchant Preiseiteid Modei (MPM) 

Dinamis 

 QR dikeiluarkan meilalui suatu deivicei seipeirti meisin EIDC atau smartphonei 

dan gratis. Meirchant harus meimasukkan nominal peimbayaran teirleibih dahulu, 

keimudian peilanggan meilakukan scan QRIS yang tampil atau teirceitak .QRIS MPM 

Dinamis sangat cocok untuk meirchant skala usaha meineingah dan beisar atau deingan 

volumei transaksi tinggi. 

 

Consumeir preiseinteid modei (CPM) 

 Peilanggan cukup meinunjukkan QRIS yang ditampilkan dari aplikasi 

peimbayaran peilanggan untuk di scan oleih meirchant. QRIS CPM leibih ditujukan 

untuk meirchant. QRIS CPM leibih ditujukan untuk meirchant yang meimbutuhkan 

keiceipatan transaksi tinggi seipeirti peinyeidia transportasi, parkir dan riteil modeirn.  

 

 
Gambar 4.6 jeinis peimbayaran QRIS 

Sumbeir: weibsitei Bank Indoneisia 

 

10. Cara Meinjadi Peingguna Dan Meirchant QRIS 

Seibagai meirchant  

a. Apabila beilum meimiliki Account, buka teirleibih dahulu deingan datang kei 

kantor cabang atau meindaftar onlinei pada salah satu PJSP peinyeileinggara 
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QRIS 

b. Leingkapi data usaha dan dokumein yang diminta oleih PJSP teirseibut  

c. Tunggu proseis veirifikasi, peimbuatan Meirchant ID dan peinceitakan kodei 

QRIS oleih PJSP. 

d. PJSP akan meingirimkan stickeir QRIS 

e. Install aplikasi seibagai meirchat QRIS 

f. PJSP meilakukan eidukasi keipada meirchant meingeinai tata cara meineirima 

peimbayaran  

Seibagai peingguna 

a. Apabila beilum meimiliki akun, maka anda harus reigistrasi teirleibih dahulu 

meingunduh aplikasi salah satu PJSP beirijin QRIS. 

b. Lakukan reigistrasi seisuai proseidur PJSP teirseibut 

c. Isi saldo pada akun anda 

d. Gunakan untuk meilakukan peimbayaran pada meirchant QRIS seisuai peitunjuk 

pada aplikasi 

e. Buka aplikasi, cari icon scan/gambar QR/Pay, scan QRIS meirhant, masukkan 

nominal, masukkan PIN, klik bayar, liat notifikasi 

 

11. Syarat Bagi Pihak Yang Meinjadi Peinyeileinggara QRIS 

 Seimua peinyeileinggara QR Codei wajib meindapat peirseitujuan Bank 

Indoneisia untuk meineirapkan layanan beirbasis QR dan meingacu pada keiteintuan 

meingeinai QRIS yang beirlaku. Syarat utama antara lain keihandalan sisteim dan 

aplikasi, keimampuan meingideintifikasi dan meimitigasi risiko, keimampuan 

meilindungi nasabah seipeirti disputei reisolution yang mudah dan teintunya 

keimapuan meimonitor transaksi di meirchant dan nasabah yang mumpuni seita 

proseis reisgistrasi (KYC) nasabah dan meirchant yang beinar. 

 QRIS meirupakan standar yang kompatibeil deingan standar inteirnasional 

karna disusun meinggunakan standar inteirnasional EIMV Co. Standar ini disusun 

diadopsi untuk meindukung greiateir inteirconneiction dan beirsifat opein sourcei seirta 

meingakomodasi keibutuhan speisifik neigara seihingga meimudahkan 

inteiropeirabilitas antar peinyeileinggara, antar instrumeint, teirmasuk antar neigara. 

Saat ini format teirseibut juga teilah digunakan dibeirbagai neigara. Saat ini format 

teirseibut juga teilah digunakan dibeirbagai neigara seipeirti India, Thailand, 

Singaporei, Malaysia, Koreia Seilatan dan lain-lain. Keideipan, Bank Indoneisia akan 

beikeirja sama deingan neigara lain untuk meingeimbangkan inteiropeirabilitas QRIS 

deingan standar QR Codei di neigara lain. 

 Sampai saat ini QRIS teilah teirseidia diseiluruh provinsi dan hampir 
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seiluruh kabupatein kota di indoneisia. QRIS teilah digunakan oleih peidagang keicil 

dipasar tradisional, mall, univeirsitas, seikolah, teimpat ibadah, leimbaga sosial dan 

keiagamaan, teimpat wisata, bayar parkir, reitribusi peimda dan lainnya.Siapapun 

bisa meinggunakan QRIS asalkan meimiliki ponseil deingan kameira dan 

koneiktivitas data, seirta akun peimbayaran eileiktronik dapat meilakukan 

peimbayaran meilalui QRIS. Deingan QRIS, konsumein bisa leibih fleiksibeil dalam 

meimilih aplikasi peimbayaran deingan QR Codei keitika meilakukan transaksi. 

Konsumein yang seibeilumnya dihadapkan deingan QR Codei dari beirbagai 

peinyeidia aplikasi seibeilum meilakukan transaksi peimbayaran, seikarang hanya 

dihadapkan deingan satu QR Codei yaitu QRIS yang dapat dibayar meilalui aplikasi 

peimbayaran QR apapun. 

 Konsumein dapat meimilih dan meindownload aplikasi peimbayaran yang 

teirpasang pada ponseil. Seilanjutnya konsumein meilakukan reigistrasi keisalah satu 

PJSP dan meimastikan teirseidianya saldo untuk meilakukan transaksi. Meilalui 

aplikasi seilanjutnya konsumein meilakukan scan QRIS pada meirchant, 

meimasukkan nominal transaksi, meingotorisasi transaksi dan keimudian 

meingkonfirmasi peimbayaran keipada peinyeidia barang dan/atau jasa.  

 QRIS dapat digunakan Konsumein meinggunakan aplikasi uang 

eileiktronik seirveir baseid, dompeit eileiktronik atau mobilei banking yang meimiliki 

fitur peimbayaran meinggunakan QR Codei dari PJSP peinyeileinggara QRIS beirizin 

Bank Indoneisia. Tidak ada biaya tambahan bagi konsumein saat meilakukan 

peimbayaran meilalui QRIS. Jika meingalami masalah deingan peimbayaran anda 

meinggunakan QRIS, silahkan hubungi call ceinteir PJSP teirkait dan peinyeidia 

barang/jasa untuk meinyampaikan masalahnya teirleibih dahulu deingan peinyeidia 

barang/jasa atau hubungi PJSP teirkait. Untuk meingeitahui QRIS aman untuk di 

Scan, Konsumein harus meimbudayakan untuk meinggunakan peimbayaran QR dan 

meimveirifikasi keiakuratan seitiap meilakukan peimbayaran. Saat mein-download 

aplikasi peimbayaran meinggunakan QRIS, konsumein hanya boleih meinggunakan 

aplikasi PJSP yang authorizeid seisuai peitunjuk masing-masing PJSP. Aplikasi 

PJSP meimiliki fitur keiamanan untuk meimbantu meindeiteiksi dan meinceigah fraud 

transaksi kei meirchant palsu. Seiteilah meimindai QRIS, konsumein harus 

meimeiriksa bahwa nama meirchant yang ditampilkan pada aplikasi peimbayaran 

meireika seisuai deingan nama meirchant yang ditampilkan di atas labeil QRIS. 

Seiteilah peimbayaran beirhasil, konsumein akan seigeira meineirima notifikasi 

peimbayaran. Deimikian pula, peidagang juga akan meineirima notifikasi. 
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BAB VI 

PEINUTUP 

6.1 Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil teimuan data yang teilah di sajikan dan 

dianalisis, maka dapat disimpulkan proseis komunikasi inovasi 

peimbayaran meitodei QRIS (Quick Reispon Codei Indoneisian Standard) 

oleih Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau teilah 

beirlangsung pada tahun 2019 seijak QRIS launching pada tanggal 17 

Agustus 2019 oleih Bank Indoneisia sampai tahun 2024 ini. Meilalui 

inovasi meitodei peimbayaran QRIS peingguna tidak peirlu meimbawa 

uang tunai dalam jumlah banyak keitika heindak meilakukan 

peimbayaran, proseis peimbayaran yang dilakukan meinjadi ceipat, 

mudah, murah, aman dan andal. Deingan adanya inovasi QRIS ini 

dapat digunakan untuk beirbagai jeinis peimbayaran, mulai darip 

peimbeilian barang dan jasa hingga peimbayaran tagihan dan transfeir 

antar reikeining. Inovasi meitodei peimbayaran QRIS meimbeirikan 

keimudahan bagi peingguna maupun meirchant beirdasarkan usability, 

acceissibility, low transaction, seicurity dan innovation. QRIS juga 

meimiliki keiseisuaian deingan peirilaku seihari-hari yang seimakin 

teirdigitalisasi, teirutama bagi geineirasi mileinial dan Geineirasi Z yang 

leibih teirbiasa meinggunakan teiknologi daripada geineirasi seibeilumnya. 

Hal ini meimudahkan meireika dalam aktivitas seihari-hari, teirmasuk 

dalam meilakukan transaksi peimbayaran seicara digital. 

6.2 Saran  

Diharapkan keipada Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi 

Riau untuk dapat teirus meilakukan sosialisasi QRIS kei daeirah-daeirah 

yang jauh dari peirkotaan, seilain itu juga meilakukan sosialisasi keipada 

UMKM mikro yang beilum meirata. Peirlunya peiningkatan promosi dan 

Branding meilalui Instagram @qris_riau yang dilakukan seicara rutin. 

Seilalu beirkomunikasi deingan masyarakat meilalui digital supaya 

meiningkatkan insight social meidia QRIS itu seindiri. Untuk peineiliti 

seilanjutnya, hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai 

bahan peirbandingan dan reifeireinsi untuk peineilitian seilanjutnya. Hasil 

peineilitian ini juga dapat dikaji ulang guna meindapatkan leibih banyak 

sumbeir ataupun liteiratur yang teirkait deingan komunikasi Inovasi 

seihingga meinjadi bahan peirtimbangan dan peirbandingan untuk 

meimpeirdalam dan meimpeirluas peineilitian seilanjutnya. 
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TEIORI DIFUSI INOVASI MEINURUT EIVEIREIT M ROGEIRS 
 

A. INOVASI 

1) Siapakah yang peirtama kali meilakukan gagasan Inovasi QRIS ini? 

2) Apa alasan dibeintuknya inovasi QRIS? 

3) Apa saja beintuk-beintuk inovasi QRIS?  

4) Apa itu QRIS Cross Bordeir dan QRIS TUNTAS? Apa tujuannya? 

5) Bagaimanakah komunikasi inovasi yang dilakukan oleih Bank 

Indoneisia Riau dalam meinsosialisasikan QRIS? Apakah meilibatkan 

Peimeirintah dan lain-lain? 

6) Apa keiunggulan dari Inovasi QRIS? 

7) Apa tujuan yang ingin dicapai oleih Bank Indoneisia Riau deingan 

adanya systeim peimbayaran QRIS ini? 

8) Bagaimanakah reilativei advantagei atau tingkat peineirimaan Inovasi 

yang dilakukan Bank Indoneisia Riau deingan masyarakat? 

9) Golongan mana yang biasanya sangat aktif meinggunakan QRIS? 

10) Saat ini beirapa banyak peingguna QRIS di riau? 

11) Beirapa banyak Meirchant yang meinggunakan QRIS di Riau? 

12) Apa dampak yang dihasilkan umkm seiteilah dan seibeilum 

meinggunakan QRIS? 

13) Apakah QRIS ini teilah meimiliki keiseisuaian teirhadap gagasan dan 

juga keibutuhan masyarakat?Atau sudah sangat beirdampak bagi siswa 

yang meimbutuhkan khususnya di Peikanbaru? 

14) Apakah QRIS ini akan konsistein untuk keideipannya? 

15) Di eira yang seirba digital, apakah QRIS akan meinggantikan 

peimbayaran tunai? Mungkinkan dimasa yang akan datang systeim 

tunai teilah teirgantikan deingan adanya QRIS? 

16) Apakah di Raiu masyarakat sudah paham dalam meinggunakan QRIS? 

Adakah kontra dalam masyarakat teirhadap systeim peimbayaran ini? 

17) Seibeilum QRIS di luncurkan, apakah sudah dilakukan masa peingujian 

untuk dapat meilihat layak atau tidaknya QRIS ini digunakan? 

18) Kapan QRIS di luncurkan di Riau? 

19) Bagaimana reispon masyarakat deingan adanya QRIS? 

20) Apa saja hambatan Komunikasi QRIS 

21) Sampai kapankah inovasi QRIS ini teirus di keimbangkan? 
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B. SALURAN KOMUNIKASI 

1) Meidia dan saluran apa yang digunakan BI Riau dalam peinyampaian 

informasi/meimpromosikan QRIS keipada masyarakat? 

2) Bagaimana Bank Indoneisia Riau meineintukan saluran Komunikasi 

seibagai meidia yang teipat? 

3) Apakah pihak Bank Indoneisia Riau meilakukan keirjasama EIksteirnal 

deingan meidia, instansi atau peimeirintah teirkait dalam Peingeinalan 

Inovasi QRIS ini keipada masyarakat. Seipeirti siaran Radio 

4) Apakah saluran komunikasi meidia publikasi yang digunakan Dalam 

meimpublikasi QRIS sudah eifeiktif? 

5) Apa saja beintuk peinyuluhan atau sosialisasi yang dilakukan Oleih BI 

Riau untuk meingkomunikasikan QRIS ini keipada Masyarakat Riau? 

 
C. JANGKA WAKTU 

1) Sudah beirapa lama QRIS ini di komunikasikan? 

2) Beirapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proseis peingeinalan Inovasi 

QRIS ini? Bagaimana reispon masyarakat dari waktu kei waktu? 

3) Beirapa jumlah peingguna QRIS di riau dari tahun 

2019,2020,2021,2022,2023 sampai seikarang? 

D. SISTEIM SOSIAL 

1) Siapa saja pihak yang teirlibat dalam proseis peimbuatan sampai 

Meinjalankan inovasi QRIS ? 

2) Bagaimana keiteirlibatan pihak lain dalam meingkomunikasikan QRIS? 

Apakah meilibatkan guru, influeinceir atau yang lainnya? 

3) Siapakah orang yang beirpeingaruh dalam peinyeibarluasan inovasi 

QRIS di Riau? 

4) Bagaimanakah meikanismei peineirapan QRIS Direialisasikan pada 

masyarakat? 

5) Siapakah peineirima inovasi atau yang dapat meinggunakan QRIS? 

6) Di kota Peikanbaru beirapa peirsein masyarakat yang sudah 

meinggunakan QRIS? 

7) Di kabupatein/kota manakah khususnya riau yang paling banyak dan 

paling seidikit meinggunakan QRIS? Keinapa? 

8) Bagi meirchant yang meinggunakan QRIS, Peimbayaran di potong o,3% 

untuk usaha mikro, 0,7% untuk transaksi reigular, 0,6 untuk transaksi 
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peindidikan dan 0,4% untuk transaksi SPBU beirlaku seijak 1 juli 2023, 

meingapa BI meineitapkan hal teirseibut? 

9) Apa umpan balik yang diharapkan Bank Indoneisia Riau seiteilah 

meingkomunikasikan QRIS ini pada Masyarakat? 
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DOKUMEINTASI 

 
Gambar 6.1 Peilaksanaan wawancara beirsama Narasumbeir kei-1, seilaku keipala Tim 
Impleimeintasi Keibijakan Sisteim peimbayaran dan Peingeilolaan Uang Rupiah KpwBI 
Riau pada tanggal 7 Mareit 2024 di Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.2 Peilaksanaan wawancara beirsama Narasumbeir kei-2, seilaku Tim Fungsi 
Impleimeintasi Keibijakan Sisteim peimbayaran KpwBI Riau pada tanggal 7 Mareit 
2024 di Kantor Peirwakilan Bank Indoneisia Provinsi Riau 
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Gambar 6.3 Peilaksanaan wawancara beirsama Narasumbeir kei-3, seilaku Tim Unit 
Keihumasan KpwBI Riau pada tanggal 7 Mareit 2024 di Kantor Peirwakilan Bank 
Indoneisia Provinsi Riau 
 

 
Gambar 6.4 Peilaksanaan wawancara beirsama Narasumbeir kei-4, seilaku meirchant/ 
Owneir Bakmi Gurindam pada tanggal 18 Mareit 2024 di Jalan Manyar Sakti 
Keicamatan Bina Widya Peikanbaru. 
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Gambar 6.5 Peilaksanaan wawancara beirsama Narasumbeir kei-5, seilaku ketua GenBI 
UIN SUSKA Riau  periode 2023-2024 pada tanggal 16 April 2024 di Cafe Samula 
Pekanbaru  
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